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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Store Atmosphere, Harga,
Kualitas Produk, Dan Keberagamn Produk Terhadap Keputusan Pembelian Pada
Ningnong Coffee And Resto Umbulsari Jember, baik secara parsial maupun simultan.
Jenis penelitian ini kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh konsumen
yang telah melakukan pembelian di Ningnong Coffee And Resto Umbulsari Jember.
Sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah sebanyak 50 responden dengan
menggunakan teknik Accidental Sampling. Metode analisis data menggunakan
analisis regresi linear berganda dengan bantuan SPSS 20. Uji yang digunakan yaitu
uji instrumen data (uji validitas dan uji reliabiitas), uji asumsi klasik (uji normalitas,
uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas), analisis linear berganda, koefisien
determinasi (RZ), uji hipotesis (uji t dan uji F). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara parsial store atmosphere berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian, secara parsial harga tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian, secara parsial kualitas produk tidak berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian, secara parsial keberagaman produk berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian, dan secara simultan store atmosphere, harga, kualitas
produk, dan keberagaman produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian pada Ningnong Coffee And Resto Umbulsari Jember.

Kata Kunci: Store Atmosphere, Harga, Kualitas Produk, Keberagaman Produk
dan Keputusan Pembelian
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ABSTRACT

This research aims to determine the influence of store atmosphere, price, product
quality and product diversity on purchasing decisions at Ningnong Coffee and Resto
Umbulsari Jember, both partially and simultaneously. This type of research is
quantitative. The population in this research is all consumers who have made
purchases at Ningnong Coffee And Resto Umbulsari Jember. The sample used in this
research was 50 respondents using the Accidental Sampling technique. The data
analysis method uses multiple linear regression analysis with the help of SPSS 20.
The tests used are data instrument tests (validity test and reliability test), classical
assumption tests (normality test, multicollinearity test and heteroscedasticity test),
multiple linear analysis, coefficient of determination ( R2), hypothesis testing (t test
and F test). The research results show that partially the store atmosphere has a
significant effect on purchasing decisions, partially price has no significant effect on
purchasing decisions, partially product quality has no significant effect on
purchasing decisions, partially product diversity has a significant effect on
purchasing decisions, and simultaneously store atmosphere , price, product quality
and product diversity have a significant influence on purchasing decisions at
Ningnong Coffee And Resto Umbulsari Jember.

Keywords: Store Atmosphere, Price, Product Quality, Product Diversity and
Purchasing Decisions
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam era modern seperti ini banyak sekali pelaku-pelaku bisnis yang
bermunculan terutama dibidang bisnis kuliner, baik yang baru memulai maupun
yang sudah lama berdiri, ini dikarenakan bisnis kuliner merupakan bisnis yang
menggiurkan. Trend usaha yang menyediakan makanan dan minuman memang
tidak pernah ada matinya karna itu merupakan kebutuhan utama manusia. Salah
satu bisnis kuliner yang tumbuh pesat adalah pada bidang makanan yang sejenis
rumah makan, restoran, maupun cafe Ini dikarenakan semua orang hidup pasti
perlu makan dan minum serta gaya hidup manusia modern saat ini yang super
sibuk karena pekerjaan, bisnis, dan lain-lain. Beberapa alasan itulah yang
menjadi pendorong para pelaku bisnis untuk mendirikan usaha khususnya di
bidang cafe. Salah satunya di Kabupaten Jember perkembangan cafe di Jember
cukup pesat, sehingga menyebabkan persaingan ketat antara sesama perusahaan
sejenis. Perkembangan cafe yang begitu pesat dapat ditunjukkan dengan
meningkatnya pendapatan pajak resto dan cafe di Kabupaten Jember yang

dibuktikan pada Tabel 1.1 sebagai berikut:
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Tabel 1.1
Target dan Realisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Jember
dari Pajak Resto dan Cafe Tahun 2015-2023:

Tahun Target Realisasi %
2015 5.750.000.000 8.176.884.275 129,43%
2016 8.300.000.000 9.385.696.869 113,08%
2017 9.500.000.000 12.107.319.248 127.45%
2018 12.500.000.000 15.472.453.131 123,78%
2019 19.750.000.000 22.472.968.348 113,79%
2020 14.100.000.000 13.157.879.997 93,32 %
2022 19.000.000.000 22.642.270.820 119,17%
2023 26.200.000.000 29.830.916.397 113,86%

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember

Berdasarkan pada tabel 1.1 dapat dilihat bahwa sektor resto dan cafe di
Kabupaten Jember terus mengalami pertumbuhan sebagaimana yang tertera pada
data dari tahun 2015 hingga tahun 2023. Pendapatan di Kabupaten Jember dari
hasil Pajak Resto dan Cafe terus mengalami peningkatan yang signifikan, dapat
digambarkan jika usaha bisnis kuliner terutama pada bisnis cafe di Kabupaten
Jember bertambah banyak, sehingga para pelaku bisnis cafe memiliki peluang
yang baik dan pasar yang besar sebab pemasukan hasil pajak terus mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun. Menurut laporan BISNIS.COM, 27 Agustus
2022, Surabaya-Asosiasi Pengusaha Kafe dan Restoran Indonesia (Akprindo)
Jawa Timur memperkirakan trend kinerja industry Food and Befergae (F&B) di
Jatim sampai akhir tahun ini bisa tumbuh hingga 30% seiring pemulihan

perekonomian. Wakil Ketua Akprindo Jatim, Ferry Setiawan mengatakan
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pertumbuhan kinerja penjualan Food and Befergae ini juga sejalan dengan
pertumbuhan jumlah investor baru pada bidang kuliner yang tumbuh 30%
hingga saat ini. Usaha kuliner tersebut terus berkembang di Jawa timur bahkan
merata di semua segmen dari tipe seperti restoran, cafe, hingga kedai atau
warung.

Dari perkembangan bisnis cafe yang begitu pesatnya sekarang ini, tentunya
akan berdampak pada tingginya tingkat persaingan bisnis dibidang pemasaran.
Dalam kondisi persaingan bisnis pemasaran khususnya di cafe yang semakin
ketat sekarang ini dalam pengelolahan manajemen. Manajemen pemasaran
dituntut untuk lebih cermat dalam menentukan strategi bersaingnya, bergerak
lebih cepat dalam hal menarik konsumen, sehingga sebuah bisnis kuliner perlu
mencermati perilaku konsumen dan faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan
pembeliannya. Salah satu cara untuk mencapai tujuan perusahaan adalah dengan
mengetahui apa kebutuhan dan keinginan konsumen atau pasar sasaran.

Keputusan pembelian merupakan faktor penentu performa penjualan.
Keputusan pembelian adalah sebuah proses dimana konsumen mengenal
masalahnya, mencari informasi mengenai produk atau merek tertentu dan
mengevaluasi  seberapa baik masing-masing alternatif tersebut dapat
memecahkan masalahnya, yang kemudian mengarah kepada keputusan
pembelian (Istigamah et al., 2021). Keputusan pembelian merupakan proses
pengintegrasian antara sikap dan pengetahuan yang dilakukan oleh konsumen

untuk mengevaluasi dua atau lebih alternatif pilihan dan memilih salah satu

FEB ITS Mandala



diantaranya (Nugroho, 2018). Oleh karena itu pelaku usaha harus dapat
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen agar dapat melakukan pembelian
terhadap barang yang ditawarkan sehingga berdampak pada tingkat penjualan
(Hutagalung & Waluyo, 2020) Perusahaan harus jeli dalam mengamati perilaku
konsumen yang selalu berubah-ubah supaya dapat mempertahankan dan
memperlebar pangsa pasar, di antaranya adalah pengamatan mengenai apa yang
diinginkan konsumen. Adapun beberapa variabel yang mendasari atau
mempengaruhi konsumen dalam mengambil keputusan pembelian di antaranya
adalah kualitas produk, kualitas pelayanan dan harga (Yuliati, 2016).

Hal utama yang menjadi pertimbangan konsumen dalam memutuskan
pembelian adalah kualitas produk. Kualitas produk adalah keseluruhan ciri dari
suatu produk yang berpengaruh pada kemampuan untuk memuaskan kebutuhan
yang dinyatakan/tersirat (Kotler & Keller, 2019). Kualitas produk merupakan hal
yang perlu mendapat perhatian utama dari perusahaan, mengingat kualitas
produk berkaitan erat dengan masalah keputusan pembelian konsumen, yang
merupakan tujuan dari kegiatan pemasaran yang dilakukan perusahaan. Setiap
perusahaan harus memilih tingkat kualitas yang akan membantu atau menunjang
usaha untuk meningkatkan atau mempertahankan posisi produk itu dalam pasar
sasarannya (Assauri, 2017). Adapun hubungan antara kualitas produk dengan
keputusan pembelian seperti yang diungkapkan (Tugiso et al., 2016) bahwa

kualitas produk yang dianggap baik oleh konsumen akan menciptakan keputusan
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pembelian. Keputusan pembelian akan dilakukan ketika konsumen sudah
memilih produk yang cocok untuk memenuhi kebutuhannya.

Saat ini pembeli menjadi lebih berhati-hati serta teliti saat menentukan
pilihannya pada saat membeli barang atau jasa Utama, (2015). Mengenai hal ini
sebuah cafe atau kedai coffee harus memiliki kualitas pelayan dan keragaman
produk yang bisa memuaskan konsumen Nainggolan & Pradhanawati, (2016).
Keragaman menu yang disajikan sebuah restaurant dapat mempengaruhi minat
pembelian. Hal ini dikarenakan semakin banyak menu yang dihidangkan, maka
akan semakin tinggi pula selera konsumen dalam mengunjungi restaurant
tersebut. Hal ini dibuktikan dengan semakin banyak varian menu suatu restaurant
atau coffee shop maka akan semakin ramai pula pengunjung yang datang dan
membeli varian terbaru yang disajikan. Menurut Kotler dkk (2012) dalam
Ariningtyas & Rachmawati K, (2020:116) “keragaman menu merupakan seluruh
produk dan barang yang ditawarkan oleh penjual kepada pembeli. Jadi
keragaman menu adalah banyaknya variasi produk yang ditawarkan oleh
penjual.”

Konsumen ketika membuat keputusan pembelian juga mempertimbangkan
faktor penting lain selain kualitas produk yaitu faktor harga. Menurut Kotler &
Amstrong (2001:428) harga adalah sejumlah uang yang dibebankan atas suatu
produk atau jasa dengan jumlah dari seluruh nilai yang ditukar oleh konsumen
atau manfaat karena memiliki dengan menggunakan produk atau jasa “tersebut.

Selain kualitas produk sebuah cafe haruslah menentukan standar harga. Karena
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harga pada menu sebuah cafe merupakan satu-satunya hal yang mendatangkan
laba bagi pebisnis. Harga pada menu haruslah dipertimbangkan karena
merupakan sarana dalam menjaring konsumen seperti apa yang diharapkan,
sesuai dengan lingkungan dan perubahan yang terjadi. Terutama pada saat
persaingan yang semakin ketat dan harga yang ditetapkan akan mempengaruhi
dalam bersaing dan juga mempengaruhi konsumen untuk membeli sebuah
produk. Kualitas produk dan harga merupakan faktor yang penting dalam
penentuan keputusan pembelian.

Salah satu cara untuk memenangkan persaingan adalah dengan membuat
sesuatu yang berbeda. Store atmosphere bisa menjadi alternatif untuk
membedakan cafe yang satu dengan yang lainnya. Perbedaan diperlukan karena
dari setiap bisnis pasti didapati produk yang serupa dengan harga yang berkisar
beda tipis bahkan sama. Store atmosphere bisa menjadi alasan lebih bagi
konsumen untuk tertarik dan memilih dimana ia akan berkunjung dan membeli.
Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Levy dan Weitz (2001:556) “Customer
purchasing behavior isalso influenced by the store atmosphere®. Dalam
keputusan pembelian, konsumen tidak hanya memberi respon terhadap barang
dan jasa yang ditawarkan, tetapi juga memberikan respon terhadap lingkungan
pembelian yang menyenangkan bagi konsumen. Hal ini membuat konsumen
tersebut memilih toko, rumah makan, atau cafe yang disukai dan melakukan

pembelian. Berdasarkan wuraian latar belakang tersebut peneliti tertarik
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melakukan penelitian yang merujuk pada store atmosphere, harga, kualitas
prosuk, dan keberagaman produk terhadap keoutusan pembelian.
1.2 Rumusan Masalah

Ningnong Coffee and Resto Umbulsari Jember menjadi salah satu tempat
yang banyak dikunjungi oleh konsumen yang tidak mengenal batas usia
khususnya milenial muda untuk berkumpul dan menikmati kuliner bersama
teman maupun keluarga. Ningnong Coffee and Resto selalu berinovasi baik
dalam hal produk makanan dan minuman maupun desain lingkungan
didalamnya. Cafe ini memiliki desain interior dan eksterior yang menarik dan
aestetik, alokasi ruangan yang efektif dengan fasilitas lengkap, dan memiliki
suasana yang baik sehingga konsumen yang datang merasa nyaman. Harga
makanan dan minuman pada cafe ini standar sesuai dengan kualitas produk dan
kebutuhan konsumen. Kualitas produk yang baik dengan inovasi yang
beragaman, karakter rasa yang enak tentunya diimbangi dengan desain plating
dan tampilan produk yang menarik. Konsumen bisa memilih variasi ukuran dan
menu yang beragam sesuai dengan keinginan. Adanya hal baik dan kelebihan ini
tentunya menarik minat konsumen dalam melakukan pembelian sehingga
menjadi review yang dapat menciptakan konsumen baru. Hal ini timbul dari
konsumen yang merasa senang dan puas saat melakukan kunjungan pada cafe.
Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan, maka permasalahan

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
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Apakah Store Atmosphere berpengaruh secara parsial terhadap keputusan
pembelian?

Apakah Harga berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian?
Apakah Kualitas Produk berpengaruh secara parsial terhadap keputusan
pembelian?

Apakah Keberagaman Produk berpengaruh secara parsial terhadap
keputusan pembelian?

Apakah Store Atmosphere, Harga, Kualitas Produk, dan Keberagaman

Produk berpengaruh secara simultan terhadap keputusan pembelian?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui dan menganalisis secara parsial pengaruh Store
Atmosphere terhadap keputusan pembelian

Untuk mengetahui dan menganalisis secara parsial pengaruh Harga terhadap
keputusan pembelian

Untuk mengetahui dan menganalisis secara parsial pengaruh Kualitas
Produk terhadap keputusan pembelian

Untuk mengetahui dan menganalisis secara parsial pengaruh Keberagaman
Produk terhadap keputusan pembelian

Untuk mengetahui dan menganalisis secara simultan pengaruh Strore
Atmosfer, Harga, Kualitas Produk, dan Keberagaman Produk terhadap

keputusan pembelian.
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1.3 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

1.

Bagi Penulis

Untuk menerapkan ilmu yang diperoleh melalui pendidikan formal dengan
kenyataan yang terjadi selama penelitian dilapang dan diharapkan dapat
memberikan wawasan, pengetahuan penulis, sera dapat mengaplikasikan
teori yang didapat selama perkuliahan.

Bagi Almamater

Untuk menambah koleksi perpustakaan dan sebagai referensi bagi penelitian
lain untuk mengembangkan penelitian masa yang akan datang.

Bagi Perusahaan

Untuk memberikan masukan bagi manajemen Cafe Ningnong dalam
mengembangkan Store Atmosphere, Harga, Kualitas Produk, dan
Keberagaman Produk demi meningkatkan profitabilitas cafe dan keputusan

pembelian.

1.5 Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah, maka peneliti akan membatasi hal-hal berikut:

1.

2.

Responden dalam penelitian ini adalah konsumen yang berada langsung
pada tempat kejadian

Periode penelitian dilakukan pada 9 Februari — 30 April 2024.
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu Yang Relevan

1.

Penelitian terdahulu yang relevan berfungsi sebagai bahan pertimbangan

dan sebagai pendukung dalam melakukan penelitian. Ada beberapa penelitian

yang relevan dengan penelitian ini, diantaranya:

Firman, F., Harahap, N. J., & Halim, A. (2023). Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Produk, Word Of Mouth,
Harga dan Store Atmosphere terhadap Keputusan Pembelian Konsumen pada
Kafe Kesan Rantauprapat. Penelitian ini bersifat kuantitatif, dan tempat
penelitian di Kafe Kesan Rantauprapat. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian adalah observasi, dokumentasi dan kuesioner
dengan menggunakan skala likert. Populasi penelitian adalah konsumen Kafe
Kesan Rantauprapat di Bulan November tahun 2022 yang berjumlah 563
responden. Sampel penelitian menggunakan rumus slovin, yang ditetapkan
dengan tingkat signifikansi 0,1. Dengan demikian, besarnya sampel pada
penelitian ini adalah sebanyak 85 orang. Hasil penelitian menunjukkan Produk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Word Of
Mouth Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian. Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan

pembelian. Store atmosphere berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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keputusan pembelian. Produk, word of mouth harga dan store atmosphere
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian konsumen pada Kafe Kesan Rantauprapat.

Thareq Mahdi Alifisyah, Joko W, Sri W (2023). Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kualitas produk dan
harga terhadap keputusan pembelian Coffee Shop Gudang Seduh Senduro
Kabupaten Lumajang, serta untuk mengetahui kualitas produk dan harga yang
memiliki pengaruh paling signifikan terhadap keputusan pembelian. Ini adalah
studi kuantitatif. Lokasi dalam penelitian ini menggunakan metode purpose
area yaitu di Warung Kopi Gudang Seduh Senduro Lumajang. Besar sampel
adalah 60 responden. Metode pengumpulan data menggunakan angket dan
wawancara. Gunakan uji validitas dan reliabilitas untuk menguji alat.
Sementara itu, untuk analisis data digunakan analisis regresi linier berganda,
analisis varians garis regresi, uji F, uji T, koefisien berganda, validitas garis
regresi berganda, dan kesalahan standar regresi linier berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk dan harga memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen Gudang Seduh
Senduro Kabupaten Lumjang.

Suffa, 1. (2022). Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh Kualitas Produk, Kualitas Pelayanan dan Harga
terhadap Keputusan Pembelian Pada Goodfella coffee & Kitchen Tanjung

Morawa. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
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kuantitatif dan asosiatif. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis Regresi Linier Berganda dengan populasi
seluruh pengunjung konsumen Goodfella coffee & Kitchen Tanjung Morawa
dan sampel penelitian ini sebanyak 100 responden konsumen Goodfella coffee
& Kitchen Tanjung Morawa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan angket (kuesioner). Pengolahan data dalam penelitian ini
menggunakan program software IBM SPSS Statistic 23. Kesimpulan Hasil
penelitian ini ada pengaruh Kualitas Produk, Kualitas Pelayanan, Dan Harga
terhadap Keputusan Pembelian pada Goodfella coffee & Kitchen Tanjung
Morawa.

Fauzi, S. F. A (2022). Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
dan menganalisis pengaruh Harga, Suasana Cafe dan Kualitas Produk
Terhadap Keputusan Pembelian Vlorry Cafe. Terdapat tiga variabel bebas
dalam penelitian ini ialah Harga (X1), Suasana (X2), Kualitas Produk (X3)
dan satu variabel terikat yaitu Keputusan Pembelian (). Jumlah sampel 100
responden konsumen Vlorry Cafe serta analisis data menggunakan software
SPSS versi 25. Uji yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji
reabilitas, uji persamaan regresi, uji koefisien korelasi (r), uji koefisien
determinasi (R2), uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas,
uji t (parsial), uji f (simultan) dan uji dominan. Hasil dalam penelitian ini yaitu
variabel Harga secara parsial berpengaruh positif dan signifikan , variabel

Suasana secara parsial berpengaruh positif dan signifikan, serta variabel
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Kualitas Produk secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Keputusan Pembelian Pada Vlorry Cafe Samarinda. Hasil dari uji simultan (F)
menunjukan bahwa Harga, Suasana dan Kualitas Produk secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terrhadap Keputusan Pembelian Pada
Vlorry Cafe Samarinda.

5. Harissaputra, S. R. (2022). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
menganalisis seberapa besar pengaruh kualitas layanan, harga, dan kualitas
produk terhadap keputusan pembelian di Capslock Coffee Yogyakarta.
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data primer.
Sampel dalam penelitian ini adalah para konsumen di Capslock Coffee
Yogyakarta yang sudah pernah merasakan produk milik Capslock Coffee.
Jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 140 responden dengan teknik
purposive sampling karena pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebar kuesioner secara
online. Metode analisis menggunakan regresi linier berganda dengan hasil
olah data mengunakan SPSS 16. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel
kualitas pelayanan dan harga tidak berpengaruh terhadap keputusan
pembelian, sedangkan variabel kualitas produk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian.

6. Tirtayasa, S., & Erwanto, D. (2021). Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan menganalisis pengaruh brand image, harga, kualitas produk,

lokasi, dan store atmosphere terhadap keputusan pembelian oleh konsumen
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coffee shop di kota Medan. Teknik pengambilan populasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah nonprobability sampling dimana tidak semua
anggota atau elemen populasi tersebut dapat dijadikan sampel. Dengan sampel
sebanyak 170 orang dan dilakukan pengolahan data dengan menggunakan
program SPSS untuk windows. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel identitas merek, kepribadian merek, sikap terhadap merek, dan lokasi
memiliki pengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Sementara untuk
variabel asosiasi merek, kualitas produk, dan harga tidak memiliki pengaruh
terhadap keputusan pembelian, dan variabel store atmosphere memiliki
pengaruh negative terhadap keputusan pembelian konsumen coffee shop di
kota Medan.

7. Amo Sugiharto & Mohamad Fajar D (2021). Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kualitas produk, harga, dan
kualitas layanan terhadap keputusan pembelian janji Jiwa Coffee Citra Raya.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian assosiatif kausal. Responden dalam penelitian ini berjumlah 120 orang
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode non probability
sampling. Metode analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan uji
validitas, uji realibilitas, dan uji t. Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 1) Kualitas produk memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini berarti semakin melakukan

inovasi produk yang memberikan keunggulan produk tersebut; 2) Harga memiliki
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pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian Janji Jiwa Coffee di
Citra Raya; dan 3) Kualitas Layanan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keputusan pembelian Janji Jiwa Coffee di Citra Raya.

8. Wardhani, F. K., & Dwijayanti, R. (2021). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan menganalisis pengaruh store atmosphere dan keragaman
produk terhadap kepuasan pelanggan di Coffee shop Rustic Market Surabaya.
Jenis penelitian berikut yaitu penelitian kuantitatif dengan teknik penentuan
sampel yakni dengan purposive sampling. Teknik pengumpulan data melalui
penyebaran kuesioner. Populasi dalam penelitian berikut yakni konsumen
yang sudah melakukan pembelian di Coffee shop Rustic Market Surabaya
minimal satu kali, dan sampel berjumlah 100 responden. Teknik analisis yang
digunakan yakni berupa regresi linear berganda dengan bantuan software
SPSS 25. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa variabel store
atmosphere berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan,
variabel keragaman produk berpengaruh positif terhadap kepuasan pelanggan.
Sedangkan store atmosphere (X; ) dan keragaman produk (X, ) secara
simultan berpengaruh positif terhadap kepuasan pelanggan (YY) di Coffee shop
Rustic Market Surabaya.

9. Miranda, S. G. (2021). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh dari store atmosphere dan word of mouth promotion
terhadap keputusan pembelian pada Café Kopi Pedalaman Jambi. Variabel

independen dalam penelitian ini adalah Store atmosphere (X1), dan Word of
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Mouth Promotion (X2 ), sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini
adalah Keputusan Pembelian (). Penelitian ini merupakan penelitian kausal
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif menggunakan Kkuesioner.
Populasi dari penelitian ini adalah konsumen yang sudah pernah membeli
produk di Café Kopi Pedalaman Jambi. Teknik pengambilan sampel adalah
random sampling dengan sampel sebanyak 100 responden. Teknik analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda
dengan menggunakan software SPSS wversi 21.0. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara simultan dan parsial masing — masing variabel
berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan Pembelian, dan variabel
yang paling dominan berpengaruh terhadap keputusan pembelian adalah
variabel Word of Mouth Promotion dikarenakan pada salah satu indikatornya
memiliki kategori sangat tinggi. Dilihat dari hasil penelitian Word of Mouth
Promotion memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian.

Musarofah, 1. (2020). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
menganalisis Pengaruh Keanekaragaman Produk, Store Atmosfer, Kualitas
Pelayanan, Harga, Kualitas Produk Terhadap Minat Beli Ulang. Jenis
penelitian ini adalah studi kasus. Populasi dari penelitian ini adalah
pengunjung kopi kakak madiun. Teknik pengambilan sampel menggunakan

teknik non purbability sampling. Data diperoleh dengan membagikan
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kuesioner tentang keanekaragaman produk kepada 100 responden. Teknik
analisis data dilakukan denga mengunakan teknik non purbability sampling.

Hasil penelitian menunjukan bahwa kualitas produk di kopi kakak madiun

berpengaruh signifikan terhadap minat beli ulang.

Tabel 2.1

Persamaan dan perbedaan

No Peneliti Hasil Persamaan Perbedaan

1. | Firman, F., Hasil penelitian . Memiliki 1. Tempat
Harahap, N. J., | menunjukkan Produk variabel penelitian
& Halim, A. berpengaruh positif dan independen
(2023). signifikan terhadap yang sama

keputusan pembelian. yaitu harga
Word Of Mouth Kerja dan store
berpengaruh positif dan atmosphere
signifikan terhadap . Memiliki
keputusan pembelian. variabel
Harga berpengaruh dependen
positif dan signifikan yang sama
terhadap keputusan yaitu
pembelian. Store keputusan
atmosphere berpengaruh pembelian
positif dan signifikan . Tahun
terhadap keputusan penelitian
pembelian. Produk, word

of mouth harga dan store

atmosphere secara

simultan berpengaruh

positif dan signifikan

terhadap keputusan

pembelian konsumen

pada Kafe Kesan

Rantauprapat.

2. | Thareq Mahdi | Hasil penelitian . Memiliki 1. Tempat
Alifisyah, menunjukkan bahwa variabel penelitian
Joko W, Sri W | kualitas produk dan harga independen
(2023) memiliki pengaruh yang yang sama

positif dan signifikan yaitu kualitas
terhadap keputusan produk, dan
pembelian konsumen harga
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No Peneliti Hasil Persamaan Perbedaan
Gudang Seduh Senduro
Kabupaten Lumjang. . Memiliki
Pengaruh variabel kualitas variabel
produk lebih dominan dependen
terhadap keputusan yang sama
pembelian konsumen yaitu
warung kopi Gudang keputusan
Seduh. pembelian
. Tahun
Penelitian
3. | Suffa, I. Hasil penelitian ini ada . Memiliki 1. Tahun
(2022). pengaruh Kualitas Produk variabel Penelitian
terhadap Keputusan independen 2. Tempat
Pembelian pada yang sama penelitian
Goodfella coffee & yaitu kualitas
Kitchen Tanjung produk, dan
Morawa. Ada pengaruh harga
Kualitas Pelayanan . Memiliki
terhadap Keputusan variabel
Pembelian pada dependen
Goodfella coffee & yang sama
Kitchen Tanjung yaitu
Morawa. Ada pengaruh keputusan
Harga terhadap pembelian
Keputusan Pembelian
pada Goodfella coffee &
Kitchen Tanjung
Morawa.
4. | Fauzi, S. F. A | Hasil dalam penelitian ini . Memiliki 1. Tahun
(2022) yaitu variabel Harga variabel penelitian
secara parsial independen 2. Tempat
berpengaruh positif dan yang sama penelitian
signifikan, variabel yaitu harga,
Suasana secara parsial suasana cafe,
berpengaruh positif dan dan kualitas
signifikan, serta variabel produk
Kualitas Produk secara . Memiliki
parsial berpengaruh variabel
positif dan signifikan dependen
terhadap Keputusan yang sama
Pembelian Pada Vlorry yaitu
Cafe Samarinda. Hasil keputusan
dari uji simultan (F) pembelian

menunjukan bahwa
Harga, Suasana dan
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No Peneliti Hasil Persamaan Perbedaan
Kualitas Produk secara
simultan berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap Keputusan
Pembelian Pada Vlorry
Cafe Samarinda.
5. | Harissaputra, Hasil penelitian . Memiliki 1. Tahun
S. R. (2022). menunjukan bahwa variabel penelitian
variabel kualitas independen 2. Tempat
pelayanan dan harga tidak yang sama penelitian
berpengaruh terhadap yaitu harga
keputusan pembelian, dan kualitas
sedangkan variabel produk
kualitas produk . Memiliki
berpengaruh positif dan variabel
signifikan terhadap dependen
keputusan pembelian. yang sama
yaitu
keputusan
pembelian
6. | Tirtayasa, S., Hasil penelitian ini . Memiliki 1. Tahun
& Erwanto, D. | menunjukkan bahwa variabel penelitian
(2021) variabel identitas merek, independen 2. Tempat
kepribadian merek, sikap yang sama penelitian
terhadap merek, dan yaitu harga,
lokasi memiliki pengaruh kualitas
positif terhadap produk, dan
keputusan pembelian. store
Sementara untuk variabel atmosphere
asosiasi merek, kualitas . Memiliki
produk, dan harga tidak variabel
memiliki pengaruh dependen
terhadap keputusan yang sama
pembelian, dan variabel yaitu
store atmosphere keputusan
memiliki pengaruh pembelian

negative terhadap
keputusan pembelian
konsumen coffee shop di
kota Medan.
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No Peneliti Hasil Persamaan Perbedaan
7. | Amo Hasil penelitian . Memiliki 1. Tahun
Sugiharto & | menunjukkan bahwa variabel penelitian
Mohamad Kualitas produk memiliki independen 2. Tempat
Fajar D pengaruh yang signifikan yang sama penelitian
(2021) terhadap keputusan yaitu kualitas
pembelian Janji Jiwa Emd”k dan
Coffee di Citra Raya, I\;T rga
. . Memiliki
Harga memiliki pengaruh .
L variabel
yang signifikan terhadap dependen
keputusan pembelian Janji P
. g yang sama
Jiwa Coffee di Citra yaitu
Raya; Kualitas Layanan keputusan
memiliki pengaruh yang pembelian
signifikan terhadap
keputusan pembelian Janji
Jiwa Coffee di Citra Raya.
8. | Wardhani, F. Hasil dari penelitian ini . Memiliki 1. Tahun
K., & menyatakan bahwa variabel penelitian
Dwijayanti, R. | variabel store atmosphere independen 2. Tempat
(2021). berpengaruh positif dan yang sama penelitian
signifikan terhadap yaitu store 3. Variabel
kepuasan pelanggan, atmosphere dependen
variabel keragaman dan yaitu
produk berpengaruh keberagaman kepuasan
positif terhadap kepuasan produk pelanggan
pelanggan. Sedangkan
store atmosphere (X; )
dan keragaman produk
(X3 ) secara simultan
berpengaruh positif
terhadap kepuasan
pelanggan () di Coffee
shop Rustic Market
Surabaya.
9. | Miranda, S. G. | Hasil penelitian . Memiliki 1. Tahun
(2021) menunjukkan bahwa variabel penelitian
secara simultan dan independen 2. Tempat
parsial masing — masing yang sama penelitian
variabel berpengaruh yaitu store
secara positif dan atmosphere
signifikan terhadap . Memiliki
Keputusan Pembelian, variabel
dan variabel yang dependent
dominan berpengaruh yang sama
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No Peneliti Hasil Persamaan Perbedaan
terhadap keputusan yaitu
pembelian adalah variabel keputusan
Word of Mouth pembelian
Promotion.

10. Hasil penelitian . Memiliki 1. Tahun
Musarofah, I. | menunjukan bahwa variabel penelitian
(2020) keanekaragaman produk independen 2. Tempat

di kopi kakak madiun yang sama penelitian
berpengaruh signifikan yaitu 3. Variabel
terhadap minat beli ulang. keberagaman dependen
produk, store yaitu minat
atmosfer, beli
harga, dan
kualitas
produk.

Sumber data : Penelitian terdahulu (diolah) 2024

Persamaan: Pada variabel independen, dependen, metode analisis data, beberapa

tahun penelitian dan objek penelitian yang sama yaitu pada sejenis

cafe.

Perbedaan: Pada jumlah variabel yang digunakan lebih banyak dan objek penelitian

yang berbeda, wilayah/tempat penelitian yang berbeda, dari segi

informasi dapat diketahui dengan jelas dan lengkap. Hal ini karena

saya menggunakan 4 metode pengumpulan data yakni observasi,

wawancara, kuesioner, dan studi pustaka yang dilakukan dengan

tujuan mengungkapkan fakta dari permasalahan yang diteliti.
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2.2 Kajian Teori
2.2.1 Manajemen Pemasaran
1.) Pengertian Manajemen Pemasaran
Manajemen pemasaran merupakan kegiatan yang direncanakan dan
dijalankan oleh perusahaan. Perencanaan membutuhkan strategi dan
keahlian yang tepat untuk menentukan rencana tersebut. Peran manajemen
pemasaran dalam sebuah perusahaan sangatlah penting, ini termasuk
menyiapkan produk yang lebih inovatif, dengan memilih pangsa pasar
yang diharapkan perusaahan, dan mempromosikan produk baru kepada
pembeli yang potensial. Menurut Kotler dan Keller (2017:6), manajemen
pemasaran merupakan pasar sasaran untuk menarik, mempertahankan, dan
meningkatkan konsumen dengan menciptakan dan memberikan kualitas
penjualan yang baik.
2.) Tujuan Manajemen Pemasaran
Tujuan manajemen pemasaran Indrasari, (2019:10-12) diantaranya:
1. Menciptakan Permintaan atau Demand
Tujuan pertama manejemen pemasaran adalah untuk menciptakan
permintaan melalui berbagai cara. Membuat cara terencana untuk
mengetahui preferensi dan selera konsumen terhadap barang atau jasa

yang diproduksi untuk memenuhi kebutuhan pelanggan.
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2. Kepuasan Pelanggan
Manajer pemasaran harus mempelajari permintaan pelanggan sebelum
menawarkan barang atau jasa apapun kepada mereka. Yang perlu
dipelajari adalah bahwa menjual barang atau jasa tidak sepenting
kepuasan pelanggan yang didapatkan. Pemasaran modern berorientasi
pada pelanggan. Dimulai dan diakhiri dengan pelanggan.

3. Pangsa Pasar atau Market Share
Bertujuan untuk meningkatkan pangsa pasarnya, Vyaitu rasio
penjualannya terhadap total penjualan dalam perekonoian. Misalnya,
Pepsi dan Coke saling bersaing untuk meningkatkan pangsa pasar
mereka. Untuk ini, mereka telah mengadopsi iklan inovatif,
pengemasan inovatif, kegiatan promosi penjualan, dll.

4. Peningkatan Keuntungan
Departemen pemasaran adalah salah satunya departemen yang
menghasilkan pendapatan untuk bisnis. Keuntungan yang cukup harus
diperoleh sebagai hasil dari penjualan produk yang ingin memuaskan.
Jika perusahaan tidak menghasilkan laba, maka tidak akan mampu
bertahan. Selain itu laba juga diperlukan untuk pertumbuhan dan
diversifikasi perusahaan.

5. Pencitraan Produk yang Baik di Mata Publik
Untuk membangun citra produk yang baik di mata publik adalah

tujuan manajemen pemasaran lainnya. Jika departemen pemasaran
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menyediakan produk-produk berkualitas kepada pelanggan dengan
harga yang wajar, tentunya akan menciptakan citra yang baik pada
pelanggan.
6. Menciptakan Pelanggan Baru
Bisnis didirikan untuk menjual produk atau layanan kepada pelanggan.
Oleh karena itu, pelanggan adalah dasar dari sebuah bisnis.
Pelangganlah yang memberikan pendapatan kepada bisnis dan
menentukan apa yang akan dijual perusahaan. menciptakan pelanggan
baru berarti  mengeksplorasi dan mengidentifikasi kebutuhan
pelanggan secara lebih luas. Jika suatu perusahaan ingin berkembang
dan bertahan dalam bisnis, menciptakan pelanggan baru adalah hal
yang sangat krusial, anda harus menganalisis dan memahami
keinginan mereka.
7. Memuaskan Pelanggan

Menciptakan  pelanggan baru tidak cukup, bisnis  harus
mengembangkan dan mendistribusikan produk dan layanan yang
memenuhi ekspektasi pelanggan untuk memberikan kepuasan mereka.
Jika pelanggan tidak puas, bisnis tidak akan dapat menghasilkan
pendapatan untuk memenuhi biaya dan untuk mendapatkan
pengembalian modal yang wajar. Pelanggan yang puas bukan berarti
hanya membeli produk karna sesuai dengan kebutuhan mereka.

Mereka juga akan melakukan rekomendasi pada orang-orang terdekat
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mereka, ini berarti produk yang anda hasilkan akan lebih dikenal
banyak orang.
2.2.2 Store Atmosphere
1.) Pengertian Store Atmosphere

Proses penciptaan store atmosphere adalah kegiatan merancang
lingkungan pembelian dalam suatu toko dengan menentukan karakteristik
toko tersebut melalui pengaturan dan pemilihan fasilitas fisik toko dan
aktifitas barang dagangan. Desain Lingkungan pembelian yang terbentuk,
melalui komunikasi visual, pencahayaan, warna, musik dan wangi-
wangian, tersebut dirancang untuk menghasilkan pengaruh atau respon
emosional dan persepsi khusus dalam diri konsumen sehingga bersedia
melakukan pembelian serta kemungkinan meningkatkan pembeliannya
(Levy dan Weitz, 2001:576). Dari definisi tersebut dapat disimpulkan
bahwa bagi sebuah toko penting untuk menonjolkan tampilan fisik, Store
Atmosphere berguna untuk membangun citra dan menarik minat
pelanggan. Menurut (Kotler & Keller, 2013 479), menyatakan “store
atmosphere adalah desain lingkungan melalui komunikasi visual,
pencahayaan, warna, musik, dan wangi-wangian untuk merancang respon
emosional dan persepsi pelanggan dan untuk mempengaruhi pelanggan

dalam membeli produk™.
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2.) Faktor faktor pembentuk Store Atmosphere
Menurut (Simamora, 2003:168), ia membagi faktor yang berpengaruh
dalam menciptakan store atmosphere kedalam dua faktor yaitu:
1. Sight Appeal
Indra penglihatan adalah indra manusia yang paling banyak
memberikan informasi dibandingkan dengan indra-indra lainnya. Oleh
karena itu, penjual harus mempertimbangkan indra ini sebagai bagian
terpenting dalam menarik perhatian konsumen. Sight appeal dapat
dilihat sebagai suatu proses menyebarkan stimulti yang dapat
menimbulkan hubungan visual dengan yang dilihat. Ukuran, bentuk, dan
warna adalah tiga stimulti visual yang utama, yang dapat digunakan
penjual untuk menarik perhatian konsumen.
2. Sound Appeal
Suara dapat menjadikan atmosfir suatu toko menjadi lebih meriah
atau sebaliknya. Untuk menciptakan atmosfir yang merangsang
pembelian, penjual dapat menggunakan sound appeal dengan berbagai
cara. Suara dapat dijadikan sebagai pencipta suasana, penarik perhatian,
maupun sebagai pemberi informasi.
2.2.3 Harga
1.) Pengertian Harga
Harga merupakan satu-satunya unsur bauran pemasaran yang

memberikan pemasukan atau pendapatan bagi perusahaan. Harga
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merupakan bauran pemasaran yang bersifat fleksibel, artinya dapat diubah.
Menurut Kotler dan Armstrong (2012:345) harga adalah sejumlah nilai
yang ditukarkan konsumen untuk keuntungan memiliki dan menggunakan
produk atau jasa yang memungkinkan perusahaan mendapatkan laba yang
wajar dengan cara dibayar untuk nilai pelanggan yang diciptakannya. Hal
ini menunjukkan bahwa harga merupakan faktor utama yang dijadikan oleh
perusahaan perusahaan, karena di dalam aktifitas produksi tentunya
menimbulkan biaya sehingga harga merupakan salah satu faktor yang akan
memberikan pemasukan perusahaan mencapai keuntungan maksimum.
2.) Tujuan Penetapan Harga
Menurut (Tjiptono, 2012:152) pada dasarnya ada lima jenis tujuan
penetapan harga, yaitu :
1. Tujuan Berorientasi pada Laba
Asumsi teori klasik menyatakan bahwa setiap perusahaan selalu
memilih harga yang dapat menghasilkan laba yang paling tinggi.
Tujuan ini dikenal dengan istilah maksimisasi laba.
2. Tujuan Berorientasi pada Volume
Perusahaan menetapkan harga berdasarkan tujuan yang berorientasi
pada volume tertentu atau dikenal dengan istilah volume pricing
objectives. Harga ditetapkan agar dapat mencapai target volume

penjualan.
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3. Tujuan Berorientasi pada Citra
Citra (image) suatu perusahaan dapat dibentuk melalui strategi
penetapan harga. Perusahaan dapat menetapkan harga tinggi untuk
membentuk atau mempertahankan citra prestisius. Sementara harga
rendah dapat digunakan untuk membentuk citra nilai tertentu (image of
value). Penetapan harga tinggi maupun rendah bertujuan untuk
meningkatkann persepsi konsumen terhadap keseluruhan bauran
produk yang ditawarkan perusahaan.

4. Tujuan Stabilitas Harga
Tujuan stabilitas dilakukan dengan jalan menetapkan harga untuk
mempertahankan hubungan yang stabil antara harga suatu perusahan
dan harga pemimpin industri. Selain keempat tujuan penetapan harga
diatas, terdapat tujuan lain dari penetapan harga. Harga ditetapkan
dengan tujuan untuk mencegah masuknya pesaing, mempertahankan
loyalitas pelanggan serta mendukung penjualan ulang. Tujuan yang
ditetapkan harus konsisten dengan cara yang ditempuh perusahaan
dalam menempatkan posisi relatifnya dalam persaingan.

5. Tujuan-tujuan lainnya
Harga dapat pula ditetapkan dengan tujuan mencegah masuknya
pesaing, mempertahankan loyalitas konsumen, mendukung penjualan

ulang, atau menghindari campur tangan pemerintah.
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2.2.4 Kualitas Produk
1.) Pengertian Kualitas Produk

Produk adalah apa saja yang dibutuhkan dan diinginkan seorang
konsumen untuk memenuhi kebutuhan yang dipersepsikan (Dharmmesta,
2018). Produk dapat ditawarkan ke pasar untuk diamati, disukai, dan dibeli
untuk memuaskan sesuatu kebutuhan atau keinginan. Menurut Kotler dan
Keller (2016:37) bahwa kualitas produk merupakan suatu kemampuan
produk dalam melakukan fungsi-fungsinya, kemampuan itu meliputi daya
tahan, kehandalan, ketelitian, yang diperoleh produk secara keseluruhan.
Perusahaan harus selalu meningkatkan produk hal ini bertujuan untuk
selalu memuaskan pelanggan, memenuhi kebutuhan pelanggan, dan dapat
mempengaruhi pelanggan untuk membeli kembali produk tersebut.
Kualitas produk adalah “kecocokan penggunaan produk (fitness for use)
untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan konsumen”. Kualitas produk
merupakan salah satu faktor penentu kepuasan konsumen karena kualitas
produk yang baik akan menciptakan, mempertahankan dan menjadikan
konsumen loyal.

2.) Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Produk

Dalam hal mutu suatu produk yang dihasilkan oleh suatu perusahaan
kadang mengalami keragaman. Hal itu disebabkan mutu suatu produk itu
dipengaruhi oleh beberapa faktor, menurut (Nurhayati, 2011), dimana

faktor-faktor tersebut antara lain:
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1. Manusia
Peranan manusia atau karyawan yang bertugas dalam perusahaan akan
sangat mempengaruhi secara langsung terhadap baik buruknya mutu
dari produk yang dihasilkan oleh suatu perusahaan. Maka aspek
manusia perlu mendapat perhatian yang cukup. Perhatian tersebut
dengan mengadakan latihan-latihan, memberi motivasi, memberi
jamsostek, kesejahteraan dan lain-lain.

2. Manajemen
Tanggung jawab atas mutu produk dalam perusahaan dibebankan
kepada beberapa kelompok yang biasa disebut dengan Function Grup.
Dalam hal ini pemimpin harus melakukan koordinasi yang baik antara
function grup dengan bagian-bagian lainnya dalam perusahaan tersebut.
Dengan adanya koordinasi tersebut maka dapat tercapai suasana kerja
yang baik dan harmonis, serta menghindarkan adanya kekacauan dalam
pekerjaan.  Keadaan ini  memungkinkan  perusahaan  untuk
mempertahankan mutu serta meningkatkan mutu dari produk yang
dihasilkan.

3. Uang
Perusahaan  harus menyediakan uang vyang cukup untuk

mempertahankan atau meningkatkan mutu produksinya.
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4. Bahan baku
Bahan baku merupakan salah satu faktor yang sangat penting dan akan
mempengaruhi terhadap mutu produk yang dihasilkan suatu perusahaan.
Untuk itu pengendalian mutu bahan baku menjadi hal yang sangat
penting dalam hal bahan baku, perusahaan harus memperhatikan
beberapa hal antara lain : seleksi sumber dari bahan baku, pemeriksaan
dokumen pembelian, pemeriksaan penerimaan bahan baku, serta
penyimpanan. Hal-hal tersebut harus dilakukan dengan baik sehingga
kemungkinan bahan baku yang akan digunakan untuk proses produksi
berkualitas rendah dapat ditekan sekecil mungkin.

5. Mesin dan peralatan
Mesin serta peralatan yang digunakan dalam proses produksi akan
mempengaruhi terhadap mutu produk yang dihasilkan perusahaan.
Peralatan yang kurang lengkap serta mesin yang sudah kuno dan tidak
ekonomis akan menyebabkan rendahnya mutu dan produk yang
dihasilkan, serta tingkat efisiensi yang rendah. Akibatnya biaya produksi
menjadi tinggi, sedangkan produk yang dihasilkan kemungkinan tidak
akan laku dipasarkan. Hal ini mengakibatkan perusahaan tidak dapat
bersaing dengan perusahaan sejenisnya, yang mengguanakan mesin dan

peralatan yang otomatis.
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2.2.5 Keberagaman Produk
1.) Pengertian Keberagaman Produk

Kotler & Kevin, (2009) mendefinisikan keragaman produk sebagai
sekumpulan dari seluruh produk dan barang yang akan dilakukan penawaran
dan penjualan tertentu kepada pembeli. Menurut Engel dan Blackwell
(2015:258), “Keragaman produk adalah kelengkapan produk yang
menyangkut kedalaman, luas dan kualitas produk yang ditawarkan dan
ketersediaan produk tersebut setiap saat di toko”. Toko yang menawarkan
produk lebih dari satu jenis dari seluruh jenis produk yang ditawarkan
perusahaan, hal tersebut dikenal dengan istilah bauran produk. Bauran

produk disebut juga product assortment atau keragaman produk.

2.2.6 Keputusan Pembelian
1.) Pengertian Keputusan Pembelian

(Kotler & Armstong, 2009:166), mendefinisikan keputusan
pembelian sebagai berikut: Keputusan pembelian merupakan bagian dari
perilaku konsumen. Perilaku konsumen vyaitu studi tentang bagaimana
individu, kelompok, dan organisasi memilih, membeli, menggunakan, dan
bagaimana barang, jasa, ide atau pengalaman untuk memuaskan kebutuhan
dan keinginan mereka. Keputusan pembelian adalah suatu proses dalam
melakukan pembelian produk atau jasa yang didahului oleh pemikiran
tentang adanya manfaat yang bisa didapatkan setelah membeli dan

menggunakan produk atau jasa tersebut Perilaku pembelian konsumen pada
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dasarnya merupakan proses memilih, membeli dan menggunakan produk
untuk memenuhi kebutuhan perusahaan dalam menjalankan usahanya
harus selalu memantau perubahan perilaku konsumen sehingga dapat
mengantisipasi perubahan perilaku konsumen tersebut untuk memperbaiki
strategi pemasarannya (Farisi, 2018). Selanjutnya (Alma, 2009)
menyatakan bahwa “Keputusan membeli seseorang yang asalnya
dipengaruhi oleh lingkungan, kebudayaan, keluarga, dan sebagainya, akan
membentuk suatu sikap pada diri individu, kemudian melakukan
pembelian.

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas bahwa Keputusan
Pembelian merupakan proses keputusan dimana konsumen benar-benar
memutuskan untuk menggunakan salah satu produk/jasa diantara berbagai
macam alternative pilihan konsumen dalam menetapkan keputusan
pembelian dan terdapat beberapa faktor yang mendorong perilaku
konsumen.

2.) Proses-Proses Keputusan Pembelian
Menurut (Kotler & Keller, 2009:184-190), menyatakan bahwa
proses pengambilan keputusan konsumen melalui lima tahap, sebagai
berikut:
1. Need Recognition (Pengenalan Masalah)
Proses dimulai saat pembeli menyadari adanya masalah atau

kebutuhan. Pembeli merasakan adanya perbedaan antara keadaan
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aktual dan sejumlah keadaan yang diinginkan. Kebutuhan ini
disebabkan karena adanya rangsangan internal maupun eksternal. Para
pemasar perlu mengidentifikasi keadaan yang memicu kebutuhan
tertentu. Dengan mengumpulkan informasi dari sejumlah konsumen,
para pemasar dapat mengidentifikasi rangsangan yang paling sering
membangkitkan minat akan kategori produk tertentu. Para pemasar
kemudian dapat menyusun strategi pemasaran yang mampu memicu
minat konsumen.
2. Information Search (Pencarian Informasi)

Konsumen yang ingin memenuhi kebutuhannya akan terdorong untuk
mencari informasi produk. Pencarian informasi terdiri dari dua jenis
menurut tingkatannya. Pertama adalah perhatian yang meningkat, yang
ditandai dengan pencarian informasi secara aktif yang dilakukan
dengan mencari informasi dari segala sumber. Sumber Informasi
konsumen digolongkan kedalam empat kelompok:

a. Sumber Pribadi : keluarga, teman, tetangga, kenalan.

b. Sumber Komersial : Iklan, penjual, pengecer, pajangan di toko.

c. Sumber Publik : media massa, organisasi pemberi peringkat.

d. Sumber Pengalaman : Penanganan, Pengkajian, dan pemakaian

produk.

FEB ITS Mandala



35

3. Evaluation of Alternatives (Evaluasi Alternatif)
Setelah pencarian informasi, konsumen akan menghadapi sejumlah
pilihan mengenai produk yang sejenis. Pemilihan alternative ini
melalui beberapa tahap suatu proses evaluasi tertentu. Sejumlah
konsep dasar akan membantu memahami proses ini. Yang pertama
adalah sifat-sifat produk, bahwa konsumen memandang suatu produk
sebagai himpunan dari sifat atau ciri tertentu dan disesuaikan dengan
kebutuhannya.

4. Purchase Decision (Keputusan Pembelian)
Dalam tahap evaluasi, konsumen membentuk preferensi antar merek
dalam kumpulan pilihan. Konsumen juga membentuk maksud untuk
membeli merek yang paling disukai. Dalam melaksanakan maksud
pembelian, konsumen membentuk line sub keputusan : merek,
penyalur, kuantitas, waktu dan metode pembayaran.

5. Postpurchase Behavior (Perilaku Pasca Pembelian)
Kepuasan merupakan fungsi kedekatan antara harapan dan Kinerja
anggapan produk. Jika kinerja tidak memenuhi harapan, konsumen
kecewa, jika memenuhi harapan maka konsumen akan merasa puas.
Perasaan ini menentukan apakah pelanggan akan membeli produk

kembali dan menjadi pelanggan setia.
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2.3 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual bertujuan untuk mempermudah peneliti dalam
melakukan penelitian terhadap pengaruh Store Atmosphere, Harga, Kualitas
Produk, dan Keberagaman Produk terhadap keputusan pembelian pada Ningnong
Coffee and Resto Umbulsari Jember. Pada penelitian ini terdapat 5 variabel yang
dikonsepkan menjadi kerangka konseptual yaitu Store Atmosphere, Harga,
Kualitas Produk, dan Keberagaman Produk sebagai variabel independen dan
Keputusan Pembelian sebagai variabel dependen.
Berdasarkan penjelasan diatas dapat digambarkan kerangka konseptual sebagai

berikut:

Store Atmosphere

Keputusan Pembelian

Kualitas Produk

Keberagaman Produk

Bl <

____________________________________________________________

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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Keterangan:
— ' Berpengaruh secara parsial
_________ » : Berpengaruh secara simultan
2.4 Hipotesis
Menurut Sugiyono (2013:164) menyatakan bahwa hipotesis adalah
jawaban sementara dari rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah
dalam penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Dikatakan jawaban
sementara yang diberikan hanya berdasarkan teori yang relevan dan belum
didasarkan dalam fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Selain
itu hipotesis dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah
penelitian, belum jawaban yang empirik.
1. Pengaruh Store Atmosphere Terhadap Keputusan Pembelian
Berdasarkan hasil penelitian dari Firman, F., Harahap, N. J., & Halim,
A. (2023). menyatakan bahwa Store Atmosphere berpengaruh secara
signifikan terhadap keputusan Pembelian konsumen pada kafe Kesan
Rantauprapat. Pada penelitian Wardhani, F. K., & Dwijayanti, R. (2021)
menyatakan bahwa Store Atmosphere berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan pembelian konsumen pada Coffee shop Rustic Market Surabaya.
Pada penelitian Miranda, S. G. (2021) menyatakan bahwa Store Atmosphere
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen pada
Cafe Kopi Pedalaman Jambi. Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian

diatas, maka hipotesis dari penelitian ini adalah:
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Hi,: Diduga Store Atmosphere Berpengaruh Secara Signifikan Terhadap
Keputusan Pembelian
2. Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil penelitian dari Suffa (2022) menyatakan bahwa
Harga berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan Pembelian
goodfella coffee & kitchen Tanjung Morawa. Pada penelitian Fauzi, S. F. A
(2022) menyatakan bahwa Harga berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan Pembelian Pada Vlorry Cafe Samarinda. Pada penelitian Thareq
Mahdi Alifisyah, Joko W, Sri W (2023) menyatakan bahwa Harga
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan Pembelian Di Coffee
Shop Gudang Seduh Senduro Kabupaten Lumajang. Berdasarkan hasil dari

beberapa penelitian diatas, maka hipotesis dari penelitian ini adalah:
H,,: Diduga Harga Berpengaruh Secara Signifikan Terhadap

Keputusan Pembelian
3. Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil penelitian dari Fauzi, S. F. A (2022) menyatakan
bahwa Kualitas Produk berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan
Pembelian Pada Vlorry Cafe Samarinda. Pada penelitian Harissaputra, S. R.
(2022) menyatakan bahwa Kualitas Produk berpengaruh secara signifikan
terhadap keputusan Pembelian Pada Coffee Shop Capslock Coffee
Yogyakarta. Pada penelitian Amo Sugiharto & Mohamad Fajar D (2021)

menyatakan bahwa Kualitas Produk berpengaruh secara signifikan terhadap
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keputusan Pembelian Pada Konsumen Coffee Shop di Medan. Berdasarkan
hasil dari beberapa penelitian diatas, maka hipotesis dari penelitian ini
adalah:
Hi3: Diduga Kualitas Produk Berpengaruh Secara Signifikan Terhadap
Keputusan Pembelian
4. Pengaruh Keberagaman Produk Terhadap Keputusan Pembelian
Berdasarkan hasil penelitian dari Wardhani, F. K., & Dwijayanti, R.
(2021). menyatakan bahwa Keberagaman Produk berpengaruh secara
signifikan terhadap kepuasan pelanggan pada Coffee Shop Rustic Market
Surabaya. Pada penelitian Febila Kusuma W & Renny D (2021) menyatakan
bahwa Keragaman Produk berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan
pelanggan pada Coffee Shop Rustic Market Surabaya. Pada penelitian Ari
Perdana Putra & Renny D (2021) menyatakan bahwa Keragaman Produk
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian pada kedai
coffee culture jombang. Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian diatas,
maka hipotesis dari penelitian ini adalah:
H,4: Diduga Keberagaman Produk Berpengaruh Secara Signifikan
Terhadap Keputusan Pembelian
5. Pengaruh Store Atmosphere, Harga, Kualitas Produk, Dan Keberagaman
Produk Terhadap Keputusan Pembelian
Berdasarkan hasil penelitian dari Firman, F., Harahap, N. J., & Halim,

A. (2023). menyatakan bahwa Store Atmosphere berpengaruh secara
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signifikan terhadap keputusan Pembelian konsumen pada kafe Kesan
Rantauprapat. Pada penelitian Suffa (2022) menyatakan bahwa Harga
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan Pembelian goodfella
coffee & kitchen Tanjung Morawa. Pada penelitian Fauzi, S. F. A (2022)
menyatakan bahwa Kualitas Produk berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan Pembelian Pada Vlorry Cafe Samarinda. Pada penelitian
Wardhani, F. K., & Dwijayanti, R. (2021). menyatakan bahwa Keberagaman
Produk berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan pelanggan pada
Coffee Shop Rustic Market Surabaya. Berdasarkan hasil dari beberapa
penelitian diatas, maka hipotesis dari penelitian ini adalah:
His: Diduga Store Atmosphere, Harga, Kualitas Produk Dan
Keberagaman Produk Berpengaruh Terhadap Keputusan

Pembelian.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Gambaran Singkat Objek Penelitian

Ningnong Coffee and Resto merupakan salah satu cafe yang terletak di
ujung barat Jember. Tempat nongkrong modern ini beralamatkan di Tegal Baru,
Paleran, Kecamatan Umbulsari, Kabupaten Jember, cafe ini buka pada jam 10.00
hingga pukul 23.00. Cafe F&B semi indoor ini memiliki konsep dan desain yang
instagramable dengan interior dan eksterior yang menarik. Cafe ini memiliki
tema indoor yang berbentuk bangunan segitiga dari kaca bertemakan modern
yang dilengkapi dengan tempat duduk sofa berlantai 2. Interior ruangan ini
tertata sangat rapi dan elegan dengan kombinasi dinding batu alami dan ventilasi
kaca yang lebar sehingga pemandangan cafe dan sekitarnyapun bisa terlihat. Cafe
ini memiliki suasana yang tenang dan hangat dengan adanya teras yang dibuat
kolam ikan dilengkapi dengan air mancur yang menambah kesejukan cafe
tersebut dengan suara air. Cafe ini juga memiliki beberapa konsep tema outdoor
yang aesthetic dengan dekorasi dan tata letak seperti taman, tempat duduk
berbentuk segitiga dengan konsep camping ground dan tempat duduk terbuat dari
rotan berbaris panjang cocok untuk berkumpul dengan keluarga. Cafe ini terletak
cukup jauh dari kota yang dekat dengan sawah sehingga ketika sore hari jika
beruntung kita juga bisa nongkrong melihat sunset, dilengkapi juga dengan live

music. Cafe ini memiliki keberagaman produk makanan dan minuman yang
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sangat banyak dengan cita rasa enak dan harga yang standar, menu yang
disajikan pada Ningnong Coffee And Resto mulai dari Coffee, Non Coffee, Milk
shake, juice, mocktail, adithional, tea, savoury snack, chicken, beef, nasi goreng,
mie, pasta, soup, sayur, Menu (fish, udang, kerang) dll. Kenyamanan pada cafe
ini tidak hanya sebagai tempat makan dan minum saja tetapi juga sangat cocok
sebagai berkumpulnya milenial muda untuk tugas kuliah, nongkrong, acara
keluarga, bahkan hingga bekerja bertemu dengan clien.
3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono,
2015:80). Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan yaitu seluruh
konsumen yang pernah membeli pada Ningnong Coffee and Resto
Umbulsari Jember.
3.2.2 Sampel
Sampel adalah bagian dari jJumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2015:81). Pengukuran sampel merupakan suatu
langkah untuk menentukan besarnya sampel yang diambil dalam
melaksanakan penelitian suatu objek. Untuk menentukan besarnya sampel
bisa dilakukan dengan statistik atau berdasarkan estimasi penelitian.

Pengambilan sampel ini harus dilakukan sedemikian rupa sehingga
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diperoleh sampel vyang benar-benar dapat berfungsi atau dapat
menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya, dengan istilah lain
harus representatif (mewakili). Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan Accidental Sampling dengan
membagikan kuesioner melalui Google Form pada responden penelitian.
Menurut Sugiyono (2016:124) Accidental Sampling adalah teknik penentuan
sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan
bertemu dengan peneliti dapat dijadikan sebagai sampel penelitian bila
dipandang orang tersebut ditemui cocok sebagai sumber data. Dengan usia
responden minimal 17 tahun.

Jumlah populasi pada penelitian ini tidak diketahui dengan pasti,
sehingga dalam menentukan jumlah sampel yang digunakan menurut
Sugiyono (2017:91) melakukan analisis dengan multivariate (korelasi atau
regresi linier berganda), yaitu dengan rumus roscoe dimana jumlah anggota
sampel minimal 10 kali dari jumlah variabel yang diteliti. Dalam penelitian
ini terdapat 5 variabel yang dapat digunakan yaitu 4 variabel dependen dan 1
variabel independen, dengan jumlah variabel dikali 10 maka perhitungan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5x10=50 sampel dari
banyaknya populasi yang ada.

3.3 Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut

Sugiyono (2018:15), metode penelitian kuantitatif merupakan metode yang
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berlandaskan data konkrit yang berupa angka yang akan diukur menggunakan
statistik sebagai alat uji perhitungan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti
untuk menghasilkan suatu kesimpulan.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder.
1. Data Primer
Menurut Sugiyono (2016:225) data primer adalah sumber data yang
memberikan langsung kepada pengumpul data. Sumber data primer yang
digunakan dalam penelitian ini melalui penyebaran kuesioner yang diisi
oleh responden.
2. Data Sekunder
Menurut Sugiyono (2016:225) data sekunder merupakan sumber data yang
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data. Misalnya
pengumpulan data melalui orang lain atau dokumen. Sumber data yang
digunakan pada penelitian ini yaitu buku ilmiah, literatur, penelitian terdahulu,
internet, dan sumber lain yang berkaitan dengan objek pebelitian.
3.4 Ildentifikasi Variabel
Menurut Sugiyono (2016:38) variabel penelitian adalah segala sesuatu
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
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Dalam penelitian ini ada dua jenis variabel yaitu variabel independen dan
variabel dependen. Sebagaimana diuraikan sebagai berikut:
3.4.1 Variabel Independen (Variabel Bebas)

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi dan
menyebabkan variabel terkait muncul atau berubah. Sugiyono (2016:39)
mengemukakan bahwa variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
terikat, Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Store
atmosphere (X1), harga (X2), kualitas produk (X3) dan keberagaman produk
(X4).

3.4.2 Variabel Dependen (Variabel Terikat)

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel
bebas atau independen yang artinya menjadi penyebab perubahannya
variabel terikat atau dependen. Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah keputusan pembelian (Y).

3.5 Definisi operasional VVariabel
3.5.1 Store Atmosphere
Menurut (Kotler & Keller, 2013:479), menyatakan “store atmosphere
adalah desain lingkungan melalui komunikasi visual, pencahayaan, warna,
musik, dan wangi-wangian untuk merancang respon emosional dan persepsi

pelanggan dan untuk mempengaruhi pelanggan dalam membeli produk”.
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Dimensi Store Atmosfer Menurut (Berman & Evans, 2010:509), store

atmosphere dibagi kedalam 4 dimensi, yaitu:

1.  Exterior

2. General Interior

3. Store Layout

4. Interior Display (Point of Purchase)
3.5.2 Harga

Menurut Kotler dan Armstrong (2012:345) harga adalah sejumlah nilai

yang ditukarkan konsumen untuk keuntungan memiliki dan menggunakan

produk atau jasa yang memungkinkan perusahaan mendapatkan laba yang

wajar dengan cara dibayar untuk nilai pelanggan yang diciptakannya. Hal ini

menunjukan bahwa harga merupakan faktor utama yang dijadikan oleh

perusahaan, karena di dalam aktifitas produksi tentunya menimbulkan biaya

sehingga harga merupakan salah satu faktor yang akan memberikan

pemasukan perusahaan mencapai keuntungan maksimum.

Menurut Kotler dan Amstrong (2016:78) terdapat empat indikator yang

mencirikan harga yaitu:

1.

2.

Keterjangkaun Harga
Kesesuaian harga dengan kualitas produk
Kesesuaian harga dengan manfaat

Harga sesuai kemampuan atau daya saing harga
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3.5.3 Kualitas produk
Produk adalah apa saja yang dibutuhkan dan diinginkan seorang
konsumen untuk memenuhi kebutuhan yang dipersepsikan (Dharmmesta,
2018). Produk dapat ditawarkan ke pasar untuk diamati, disukai, dan dibeli
untuk memuaskan sesuatu kebutuhan atau keinginan. Menurut Kotler dan
Keller (2016:37) bahwa kualitas produk merupakan suatu kemampuan
produk dalam melakukan fungsi-fungsinya, kemampuan itu meliputi daya
tahan, kehandalan, ketelitian, yang diperoleh produk secara keseluruhan.
Dalam penelitian yang dilakukan Shaharudian, Mansor, dan Elias (2011),
yang digunakan untuk mengukur kualitas produk makanan dan minuman
terdapat empat dimensi, yang antara lain:
1. Kesegaran (Freshness)
3. Presentasi (Presentation)
4. Rasa (Taste)
5. Makanan Inovatif (Innovative food)
3.5.4. Keberagaman Produk
Kotler & Keller, (2009:15) mendefinisikan keragaman produk
sebagai sekumpulan dari seluruh produk dan barang yang akan dilakukan
penawaran dan penjualan tertentu kepada pembeli. Menurut Engel dan
Blackwell (2015:258), “Keragaman produk adalah kelengkapan produk
yang menyangkut kedalaman, luas dan kualitas produk yang ditawarkan

dan ketersediaan produk tersebut setiap saat di toko”.
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Menurut Whidya (2010:204) indikator keragaman produk adalah sebagai

berikut:

1.

2.

3.

4.

5.

Ukuran produk
Jenis produk
Bahan produk
Desain produk

Kualitas Produk

3.5.5 Keputusan Pembelian

(Kotler & Armstong,

2016:179),

mendefinisikan  keputusan

pembelian sebagai berikut: Keputusan pembelian merupakan bagian dari

perilaku konsumen.

Menurut Kotler dan Keller (2009:166) Perilaku

konsumen yaitu studi tentang bagaimana individu, kelompok, dan organisasi

memilih, membeli, menggunakan, dan bagaimana barang, jasa, ide atau

pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka. Dalam

keputusan pembelian terdapat enam dimensi keputusan pembelian menurut

(Kotler & Keller, 2008) yang dijadikan sebagai

pembelian.

1. Pilihan produk

2. Pilihan Merek

3. Pilihan Penyalur
4. Waktu pembelian
5. Jumlah Pembelian

indikator keputusan
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6. Metode Pembayaran
3.6 Metode Pengumpulan data

a. Observasi
Menurut Sugiyono (2016:203) observasi merupakan teknik pengumpulan data
yang memiliki karakteristik tersendiri dibandingkan dengan teknik lainnya
seperti kuesioner. Observasi memiliki sifat yang akurat dan spesifik untuk
mengumpulkan data dan mencari informasi yang bersangkutan dengan objek
kajian penelitian. Data yang diperoleh yaitu jumlah konsumen di Ningnong
Coffee and Resto Umbulsari, Jember.

b. Wawancara
Menurut Widagdo, dkk (2021:111), wawancara adalah suatu cara
pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari
sumbernya. Dalam penelitian ini peneliti mewawancarai secara langsung
responden yang pernah melakukan pembelian di Ningnong Coffee and Resto.
Data yang diperoleh yaitu untuk mengetahui responden yang melakukan
keputusan pembelian di Ningnong Coffe and Resto Umbulsari, Jember.

c. Kuesioner
Menurut Sugiyono (2016:199) kuesiner merupakan teknik pengumpulan data
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya. Kuesioner dalam penelitian ini digunakan untuk
mengambil data mengenai pengaruh store atmosphere, harga, kualitas produk

dan keberagaman produk terhadap keputusan pembelian konsumen Ningnong
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Coffee and Resto Umbulsari, Jember. Data yang diperoleh yaitu yang
ditanyakan kepada responden meliputi karakteristik dan hasil jawaban
kuisioner. Pernyataan dalam kuisioner menggunakan Skala Likert. Menurut
Sugiyono (2016:136) Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok tentang kejadian atau
fenomena sosial. Alternatif jawaban dalam Skala Likert yang digunakan
diberi skor sebagai berikut.
5 = Sangat Setuju (SS)
4 = Setuju (S)
3 = Netral (N)
2 = Tidak Setuju (TS)
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
d. Studi Pustaka
Studi kepustakaan berkaitan dengan kajian teoritis dan referensi lain
yang berkaitan dengan nilai, budaya, dan norma yang berkembang pada
situasi sosial yang diteliti (Sugiyono, 2016:291). Data yang diperoleh yaitu
landasan teori, sumber data, dan alat analisis.
3.7 Metode Analisis Data
Setelah semua data yang diperlukan sudah terkumpul, maka untuk
langkah selanjutnya adalah metode analisis data. Tujuan dari analisis data dalam
penelitian ini yaitu untuk menginterpretasikan dan menarik kesimpulan dari

jumlah data yang terkumpul. Data yang didapatkan dari penyebaran kuisioner ini
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akan dianalisis dengan sedemikian rupa agar dapat memberi manfaat dan dapat

digunakan sebagai salah satu pertimbangan dalam pengambilan keputusan

pembelian. Penelitian ini menggunakan beberapa langkah dalam melakukan
analisis data, antara lain:
3.7.1 Uji Instrumen Data

1. Uji Validitas

Uji validilitas dapat mengukur kualitas kuesioner yang digunakan

sebagai alat penelitian jadi dapat dikatakan instrument tersebut valid.

Menurut Ghozali (2018:51) kuesioner dapat dikatakan valid jika

pertanyaan yang terdapat pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu

yang nantinya akan diukur dengan menggunakan kuesioner. Terdapat

kriteria valid atau tidak validnya data yaitu apabila kolerasi antara skor

masing-masing item pertanyaan dengan total skor mempunyai tingkat

signifikan dibawah 0,05 maka item pertanyaan dikatakan tidak valid dan

apabila skor masing-masing item dengan total skor tingkat signifikan

diatas >0,05 maka menggunakan rumus kolerasi product momen. Untuk

meningkatkan kebenaran peneliti menggunakan SPSS dengan versi 20

dapat digunakan dengan rumus teknik korelasi product momen sebagai

bantuan untuk mengukur data yang disusun. Metode ini mengkorelasikan

jumlah skor tiap butir dengan skor total (Sugiyono, 2004:185). Rumusnya

adalah sebagai berikut:
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rxy= nyxy-yxpy
V[nzx®- (2x)°] [0y - Cy)]

Keterangan:

rxy : koefisien korelasi

X :skoritem

y  :skor total

n :banyaknya subjek
Dasar pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah:
1. Jika nilai rhiwng > rabel dan bernilai positif, maka variabel tersebut valid.
2. Jika nilai rhiung < raber dan bernilai negative, maka variabel tersebut

tidak valid.
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner

yang mempunyai indikator dari variabel. Menurut Ghozali (2018:45)
menyatakan bahwa sebuah kuesioner dapat disebut reliable jika jawaban
seseorang terhadap pertanyaan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.
Uji reliabilitas yang digunakan adalah satu kali atau pengukuran sekali,
lalu hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur
kolerasi antara pertanyaan dan jawaban. Pengujian reliabilitas instrument
dapat digunakan dengan rumus Cronbach Alpha dan dapat dikatakan
reliable apabila variable tersebut memberikan nilai lebih dari 0,6. Berikut

rumus reliabilitas instrument dengan Cronbach Alpha sebagai berikut :
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a=  kr
1+(k—1)r
Keterangan:

a : koefisian reliabilitas
r : koefisian rata-rata kolerasi antar
k :jumlah variabel dalam persamaan
3.7.2 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2007:154) uji normalitas merupakan pengujian
yang digunakan mengukur data yang telah di dapat dan apakah data
tersebut sudah terdistribusi normal atau tidak. Dasar pengambilan

keputusan (Ghozali, 2014:121):

1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya, menunjukkan pola distribusi
normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogramnya, tidak menunjukkan pola
distribusi  normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas.

Uji statistik yang digunakan untuk menilai normalitas dalam
penelitian ini yaitu dengan menggunakan motode Kolmogorov-Smirnov

(K-S), dengan tingkat signifikan 0,05 (5%). Indikator yang digunakan
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untuk pengambilan keputusan bahwa data tersebut terdistribusi normal
atau tidak adalah sebagai berikut:
1. Apabila nilai probabilitas > 0,05 maka data tersebut terdistribusi
secara normal.
2. Apabila nilai probabilitas < 0,05 maka data tidak terdistribusi secara
normal.
2. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2018:120) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
residul satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Apabila variance
residual dari suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas, jika variance berbeda disebut heteroskedastisitas
(Ghozali, 2014:45). Model regresi yang baik adalah yang
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Dalam penelitian
ini untuk mendeteksi keberadaan heteroskedastisitas menggunakan uji
Spearman Rank yaitu dengan membandingkan residual dengan seluruh
variabel independen. Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:
1. Jika nilai p value > 0,05 maka HO ditolak, artinya tidak terdapat

masalah heteroskedastisitas.

2. Jika nilai p value <0,05 maka HO ditolak, artinya terdapat masalah

heteroskedastisitas.
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3. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah antara
variabel bebas terjadi mutikolinear atau tidak, dan apakah pada regresi
ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel
bebas menurut Ghozali (2018:108). Model regresi yang baik yaitu model
yang terbebas dari multikolinearitas, ada tidaknya multikolinearitas dapat
dideteksi dengan besaran nilai tolerance dan nilai VIF (Variance
Inflation Factor) (Ghozali 2013: 103-104).
1. Jika VIF > 10, tolerance < 0,10 maka telah terjadi multikolinearitas.
2. Jika VIF < 10, tolerance > 0,10 maka tidak terjadi multikolinearitas.
3.8.3 Analisis Regresi Linier Berganda
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis regresi
linier berganda. Regresi linier berganda yang berguna untuk menguji
pengaruh dua variabel atau lebih, variabel independen terhadap variabel
dependen. Menurut Sugiyono (2016:192) regresi linier berganda bertujuan
untuk memprediksi naik turunnya variabel dependen. jika dua atau lebih
variabel independen merupakan faktor prediktor memanipulasi nilainya.
Adapun rumus yang digunakan menurut Sugiyono (2017:275) sebagai

berikut:
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Y=a+blX1+b2X2+hb3X3+bdX4+e

Keterangan:
Y . Keputusan Pembelian
X1 : Store atmosphere
X2 . Harga
X3 : Kualitas Produk
X4 : Keberagaman Produk
a > Nilai Konstanta

bl,b2 : Koefisien Regresi
e : Standar Eror
3.8.4 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisian determinasi mengukur besarnya kemampuan variabel bebas
dalam menjelaskan variasi dari variabel terikat (Ghozali 2013:97). Koefisian
determinasi mempunyai nilai antara 0 dan 1. Jika koefisian determinasi
mendekati angka 0, maka bisa diartikan bahwa hanya ada sedikit variabel
dependen yang dijelaskan oleh variabel independen. Sedangkan jika
koefisian determinasi mendekati 1, maka ada banyak variabel dependen
yang dijelaskan oleh variabel dependen. Kemudian jika koefisian
determinasi sama dengan O, maka variabel dependennya tidak bisa

dijelaskan oleh variabel independen.
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Rumus koefisien determinasi menurut sugiyono (2016:286) yaitu:
Kg = r* x 100%

Keterangan:

K4 = Nilai koefisien determinasi

R = Nilai koefisien korelasi
Koefisien determinasi dapat pula di gunakan untuk mengetahui presentasi
pengaruh yang terjadi dari variabel bebas terhadap variabel terikat dengan
asumsi sebagai berikut:

0>r">1

Keterangan:

1. Jika nilai r* semakin mendekati angka 1, maka model tersebut baik
dan tingkat kedekatan antara variabel bebas dan variabel terikat
semakin dekat.

2. Jika nilai r* semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat tidak mendekati.

3.8.5 Uji Hipotesis
1. Uji t (Uji Parsial)

Menurut Ghozali (2007:84) uji t digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen uji secara
parsial (individual). Penggunaan uji t pada penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh dari variabel independen yang terdiri dari store

atmosphere, harga, kualitas produk dan keberagaman produk terhadap
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variabel dependen yaitu keputusan pembelian konsumen. Pengujian
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan perangkat lunak SPSS 20.
yang mana pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikan level
0,05 (0=5%). Menurut Ghozali (2014) hipotesis dikatakan diterima
atau ditolak yaitu dengan membandingkan besarnyanilai thiwng dan teapel
dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Jika thiwng > dari tipe dan sig < 0,05, maka HO ditolak dan Ha
diterima. Hal ini berarti ada pengaruh signifikan antara variabel
bebas (X) terhadap variabel terikat ().

2. Jika thiwng < dari twner dan sig > 0,05, maka HO diterima dan Ha
ditolak. Hal ini berarti tidak ada pengaruh antara variabel bebas
(X) terhadap variabel terikat ().

Berdasarkan penjelasan diatas, hal ini dapat melakukan
pengujian dua arah. Untuk uji satu arah, cara menentukan t tabel bisa
dilihat judul kolom bagian atas (angka kecil). Namun jika uji dua arah
yang digunakan maka dengan melihat judul kolom angka besar.
Berikut adalah menetapkan kebebasan atau degree of freedom atau
derajat bebas (df) uji hipotesis model regresi.

Df=n-k
Keterangan:
n : jumlah data (responden)

k : jumlah variabel
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2. Uji F (Uji Simultan)

Menurut Ghozali (2007:84) uji F digunakan untuk menguji
kemampuan semua variabel independen secara bersama dalam
menjelaskan variabel dependen. Menurut Ghozali (2018) pengujian
bisa dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dan F tabel pada
tingkat signifikan sebesar < 0,05 dengan kriteria pengujian sebagai
berikut:

1. Apabila Fhiwung > Franel dan nilai p-value F-statistik < 0,05 maka HO
ditolak dan H1 diterima, artinya variabel independen secara
bersama-sama mempengaruhi dependen.

2. Apabila Fitung < Franer dan nilai p-value F-statistik > 0,05 maka HO
ditolak dan H1 ditolak, artinya variabel independen secara
bersama-sama tidak mempengaruhi dependen.

Pada hal ini pengujian hipotesis harus lebih dulu ditentukan
tingkat signifikasinya. Umumnya penguji mengguanakan alpha 1% 5%
dan seterusnya. Titel setiap kolom dari kolom kedua (dengan bilangan
yang dibuat tebal) merupakan derajat bebas/degree of freedom (df)
untuk pembilang yang disebut juga dfl atau disimbolkan
menggunakan huruf N1 sebagaimana pada F tabel diatas. Judul tiap-
tiap baris degree of freedom (df) untuk penyebutan yang disingkat

dengan df2 atau disimbolkan dengan hurus N2 sebagaimana digunakan
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pada F tabel diatas. Cara mencari F tabel yaitu dfl (N1) dan df2 (N2).
Rumus yang digunakan sebagai berikut:

dfl = k-1

df2=n-k
Keterangan:

k : jumlah dari variabel bebas dan variabel terikat

n : jumlah sampel pembentukan regresi.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Responden

Responden dalam penelitian ini adalah konsumen yang pernah
melakukan pembelian produk Ningnong Coffee And Resto di Tegal Baru,
Kecamatan Umbulsari dan salah satu sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner yang dibagikan secara langsung melalui
pengisian Google Form. Kuesioner ini terdiri dari 23 pernyataan dengan
jumlah responden sebanyak 50 responden yang telah melakukan pembelian.
Tujuan klasifikasi penelitian ini adalah untuk mengetahui secara jelas dan
akurat gambaran responden sebagai objek penelitian. Gambaran umum

responden dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Pada lampiran kuesioner terdapat pertanyaan jenis kelamin
responden. Berikut Jawaban (laki-laki/perempuan) dari jawaban tersebut

dikelompokkan pada table 4.1 sebagai berikut:
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Tabel 4.1

Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Keterangan Jumlah Responden Presentase (%0)

1. Laki-laki 23 46%

2. Perempuan 27 54%
Total 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024

Berdasarkan jenis kelamin dapat diketahui bahwa yang menjadi
responden pada penelitian ini yang paling banyak merespon kuesioner
adalah perempuan dengan total sebanyak 27 responden dengan presentare
54%, sedangkan yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 23 responden
dengan presentase 46%. Hal ini menunjukan bahwa sebagian pelanggan
di Ningnong Coffee and Resto memiliki perbandingan yang tidak jauh
berbeda antara responden laki-laki dan perempuan dimana kebanyakan
orang pada umumnya yang mayoritas milenial muda sering kali
mengunjungi cafe ataupun restoran untuk melakukan pembelian produk
sesuai dengan kebutuhan dan manfaat ataupun untuk memenuhi gaya

hidup dan keinginan mereka.

b. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia

Penggolongan responden berdasarkan usia dikelompokkan pada tabel 4.2

sebagai berikut:
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Tabel 4.2

Distribusi Responden Berdasarkan Usia

No Usia Jumlah Responden Presentase (%)
1. 17-25 Tahun 48 96%
2. 26-35 Tahun 1 2%
3 36-45 Tahun - -
4 > 45 Tahun 1 2%
Total 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024

Pada tabel 4.2 usia responden terbanyak diusia 17-25 tahun
sebanyak 48 responden dengan presentase 96%, selanjutnya 26-35 tahun
sebanyak 1 responden dengan presentase 2%, selanjutnya 36-45 tahun
sebanyak 0 dengan presentase 0, selanjutnya responden dengan usia lebih

dari 45 tahun sebanyak 1 responden dengan presentase 2%.
. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendapatan/Uang Saku Perbulan

Penggolongan responden berdasarkan pendapatan/uang saku perbulan

dikelompokkan dalam tabel 4.3 sebagai berikut:
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Tabel 4.3

Distribusi Responden Berdasarkan Pendapatan/Uang Saku Perbulan

No Pendapatan/Uang Saku Jumlah Responden Presentase (%)

1. Rp. 300-1.0000.000 26 52%
2. Rp 1.000.000-2.000.000 7 14%
3  Rp2.000.000-3.000.000 13 26%
4 >Rp. 4.000.000 4 8%
Total 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2024

Pada tabel 4.3 pendapatan/saku perbulan responden terbanyak di
angka >Rp. 300.000-1.000.000 sebanyak 26 responden dengan presentase
52%, selanjutnya responden yang memiliki pendapatan/uang saku Rp.
1.000.000-2.000.000 sebanyak 7 responden dengan presentase 14%,
selanjutnya responden yang memiliki  pendapatan/uang saku Rp.
2.000.000-3.000.000 sebanyak 13 responden dengan presentase 26%,
selanjutnya responden yang memiliki pendapatan/uang saku Rp. >Rp.

4.000.000 sebanyak 4 responden dengan presentase 8%.
d. Deskripsi Responden Berdasarkan Frekuensi Pembelian

Penggolongan responden berdasarkan  frekuensi pembelian

dikelompokkan dalam tabel 4.4 sebagai berikut:
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Tabel 4.4

Distribusi Responden Berdasarkan Frekuensi Pembelian

No Frekuensi Pembelian Jumlah Responden Presentase (%0)

1. 2 kali 27 54%
2. 3-4 kali 19 38%
3 5-7 kali 2 4%
4 >8 kali 2 4%
Total 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024

Pada tabel 4.4 frekuensi pembelian di Ningnong Coffee and Resto
pada konsumen Jember terbanyak adalah 2 kali sebanyak 27 responden
dengan presentase 54%, selanjutnya frekuensi pembelian 3-4 kali
sebanyak 19 responden dengan presentase 38%, selanjutnya frekuensi
pembelian 5-7 kali sebanyak 2 responden dengan presentase 4%,
selanjutnya frekuensi pembelian >8 kali sebanyak 2 responden dengan

presentase 4%.

. Deskripsi Responden Berdasarkan Pekerjaan

Penggolongan responden berdasarkan pekerjaan dikelompokkan dalam

tabel 4.5 sebagai berikut:
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Tabel 4.5

Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan

No Pekerjaan Jumlah Responden  Presentase (%)

1. PNS 1 2%

2. Mahasiswa/Pelajar 21 42%

3 Swasta/Wiraswasta 15 30%

4 Yang lain 13 26%
Total 100%

Sumber: Data Primer yang di olah, 2024

Pada tabel 4.5 Pekerjaan responden terbanyak adalah
mahasiswa/pelajar  sebanyak 21 responden dengan presentase 42%,
selanjutnya PNS sebanyak 1 responden dengan presentase 2%,
selanjutnya Swasta/wiraswasta sebanyak 15 responden dengan presentase
30%, selanjutnya pekerjaan yang lain sebanyak 13 responden dengan

presentase 26%.

4.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian

Deskripsi variabel penelitian dalam penelitian ini menjelaskan bahwa
distribusi frekuensi mengenai jawaban responden tentang indikator-
indikator yang terdapat dalam pernyataan kuesioner , yaitu Store Atmosphere
(X1), Harga (X2), Kualitas Produk (X3), Keberagaman Produk (X4) dan

Keputusan Pembelian (Y). Skor yang diberikan responden pada masing-
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masing pernyataan yang ada di kuesioner penelitian dapat mencerminkan
bagaimana persepsi mereka terhadap variabel penelitian, dari data yang telah
terdistribusi frekuensi responden dapat dilihat seberapa besar nilai pada

suatu variabel yang terdapat dalam penelitian.

a. Deskripsi Variabel Penelitian Store Atmosphere (X1)

Untuk mengetahui pengaruh Store Atmosphere pada Konsumen
Ningnong Coffee and Resto, maka dinilai menggunakan 4 poin
pernyataan yang masing-masing jawaban memiliki skor 1 sampai dengan
5. Berdasarkan hasil perhitungan pada kuesioner penelitian, distribusi

jawaban responden diperoleh jawaban sebagai berikut:

Tabel 4.6

Frekuensi Jawaban Responden Terhadap Store Atmosphere (X1)

No Atmsgggﬁ e SS S N TS STS  Total
1. X1.1 20 27 3 0 0 50
2. X1.2 25 24 1 0 0 50
3. X1.3 26 20 4 0 0 50
4, X1.4 23 24 3 0 0 50

Sumber: Data primer yang diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
responden setuju dengan Store Atmosphere (suasana toko) yang terdapat

pada Ningnong Coffee and Resto Umbulsari Jember. Mulai dari desain
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lingkungan, interior dan ekterior yang menarik dan aestetik, alokasi
ruangan yang efektif, fasilitas lengkap, memiliki suasana yang baik

sehingga konsumen yang datang merasa nyaman.

. Deskripsi Variabel Penelitian Harga (X2)

Untuk mengetahui pengaruh Harga pada Konsumen Ningnong
Coffee and Resto Umbulsari Jember, maka dinilai menggunakan 4 poin
pernyataan yang masing-masing jawaban memiliki skor 1 sampai dengan
5. Berdasarkan hasil perhitungan pada kuesioner penelitian, distribusi

jawaban responden diperoleh jawaban sebagai berikut:

Tabel 4.7

Frekuensi Jawaban Responden Terhadap Harga (X2)

No Harga SS S N TS STS Total
1. X2.1 19 23 8 0 0 50
2. X2.2 22 23 4 1 0 50
3. X2.3 18 28 4 0 0 50
4, X2.4 12 25 11 2 0 50

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.7 dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
responden memilih setuju lebih banyak daripada pilihan lain. Banyak
responden berpendapat sama bahwa melalui Harga konsumen bisa

mendapatkan harga produk di Ningnong Coffee and Resto yang sesuai
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dengan kualitas produk yang diinginkan dan memiliki manfaat yang lebih
besar atau sama dengan yang telah dikeluarkan untuk mendapatkannya,

dengan harga yang terjangkau di banding cafe lain.

. Deskripsi Variabel Penelitian Kualitas Produk (X3)

Untuk mengetahui pengaruh Kualitas Produk pada Konsumen
Ningnong Coffee and Resto Umbulsari Jember, maka dinilai
menggunakan 4 poin pernyataan yang masing-masing jawaban memiliki
skor 1 sampai dengan 5. Berdasarkan hasil perhitungan pada kuesioner
penelitian, distribusi jawaban responden diperoleh jawaban sebagai

berikut;

Tabel 4.8

Frekuensi Jawaban Responden Terhadap Kualitas Produk (X3)

No Kualitas SS S N TS  STS Total

Produk
1. X3.1 19 27 3 1 0 50
2. X3.2 18 24 8 0 0 50
3. X3.3 18 25 7 0 0 50
4. X3.4 16 24 10 0 0 50

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
responden memilih setuju lebih banyak daripada pilihan lain. Banyak

responden berpendapat sama bahwa melalui Kualitas Produk konsumen
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bisa mendapatkan produk di Ningnong Coffee and Resto dengan karakter
rasa makanan dan minuman yang enak dan khas serta desain plating dan
tampilan yang menarik, Produk memiliki inovasi rasa yang beragam

dengan bahan yang bagus daan fresh.

. Deskripsi Variabel Penelitian Keberagaman Produk (X4)

Untuk mengetahui pengaruh Keberagaman Produk pada Konsumen
Ningnong Coffee and Resto Umbulsari Jember, maka dinilai
menggunakan 5 poin pernyataan yang masing-masing jawaban memiliki
skor 1 sampai dengan 5. Berdasarkan hasil perhitungan pada kuesioner
penelitian, distribusi jawaban responden diperoleh jawaban sebagai

berikut;

Tabel 4.9

Frekuensi Jawaban Responden Terhadap Keberagaman Produk (X4)

No Keberagaman SS S N TS STS Total
Produk

1. X4.1 16 25 8 1 0 50

2. X4.2 19 24 6 1 0 50

3. X4.3 18 28 4 0 0 50

4, X4.4 18 25 6 1 0 50

5. X4.5 17 24 9 0 0 50

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024
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Berdasarkan tabel 4.9 dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
responden memilih setuju lebih banyak daripada pilihan lain. Banyak
responden berpendapat sama bahwa melalui Keberagaman Produk
konsumen bisa mendapatkan produk di Ningnong Coffee and Resto
dengan ukuran yang bervariasi dan menu yang beragam, bahan yang

berkualitas dengan kemasan yang menarik.

. Deskripsi Variabel Penelitian Keputusan Pembelian ()

Untuk mengetahui Keputusan Pembelian Konsumen Ningnong
Coffee and Resto Umbulsari Jember, maka dinilai menggunakan 6 poin
pernyataan yang masing-masing jawaban memiliki skor 1 sampai dengan
5. Berdasarkan hasil perhitungan pada kuesioner penelitian, distribusi

jawaban responden diperoleh jawaban sebagai berikut:

Tabel 4.10

Frekuensi Jawaban Responden Terhadap Keputusan Pembelian ()

No Keputusan SS S N TS STS Total
Pembelian

1 Y.l 16 30 4 0 0 50
2 Y.2 13 28 9 0 0 50
3 Y.3 22 21 6 1 0 50
4. Y.4 13 23 14 0 0 50
5 Y.5 17 26 6 1 0 50
6 Y6 13 33 4 0 0 50
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Sumber: Data Primer yang diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.10 dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
responden memilih setuju dengan keputusan pembelian di Ningnong
Coffee and Resto karena pelanggan merasa melakukan pembelian produk
yang sesuai dengan kebutuhan dan manfaat, pilihan menu yang
bervariasi, metode pembayaran yang mudah dan cepat, yang tentunya

membuat konsumen nyaman dan akan melakukan pembelian ulang.

4.2 Analisis Hasil Penelitian

4.2.1 Uji Instrumen Data

1. Uji Validitas

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan analisis item yaitu
korelasi skor setiap item dengan skor total yang merupakan penjumlahan
skor setiap item. Analisis validitas digunakan untuk mengukur valid atau
tidaknya suatu kuesioner. Koefisien korelasi yang diperoleh masih harus
diuji signifikannya dengan membandingkan dengan tabel r. Butir
pernyataan valid jika r hitung > r tabel atau p < 0,05. Berdasarkan hasil

kuesioner kepada 50 responden diperoleh hasil uji validitas sebagai berikut:
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Tabel 4.11
Hasil Uji Validitas Store Atmosphere (X1)

No Variabel Indikator R Hitung R Tabel Keterangan

1. X1 X1.1 0,774 0,278 Valid
2. X1 X1.2 0,771 0,278 Valid
3. X1 X1.3 0,861 0,278 Valid
4. X1 X1.4 0,703 0,278 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.11 dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan pada

variabel Store Atmosphere dinyatakan valid karena r hitung > r tabel.

Tabel 4.12
Hasil Uji Validitas Harga (X2)

No Variabel Indikator R Hitung R Tabel Keterangan
1. X2 X2.1 0,641 0,278 Valid
2. X2 X2.2 0,750 0,278 Valid
3. X2 X2.3 0,808 0,278 Valid
4. X2 X2.4 0,777 0,278 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.12 dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan pada

variabel Harga dinyatakan valid karena r hitung > r tabel.
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Tabel 4.13
Hasil Uji Validitas Kualitas Produk (X3)

No  Variabel Indikator R Hitung R Tabel Keterangan

1. X3 X3.1 0,839 0,278 Valid
2. X3 X3.2 0,835 0,278 Valid
3. X3 X3.3 0,769 0,278 Valid
4. X3 X3.4 0,779 0,278 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.13 dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan pada

variabel Kualitas Produk dinyatakan valid karena r hitung > r tabel.

Tabel 4.14
Hasil Uji Validitas KeberagamanProduk (X4)

No  Variabel Indikator R Hitung R Tabel Keterangan

1. X4 X4.1 0,749 0,278 Valid
2. X4 X4.2 0,846 0,278 Valid
3. X4 X4.3 0,748 0,278 Valid
4. X4 X4.4 0,884 0,278 Valid
5. X4 X4.5 0,857 0,278 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.14 dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan pada

variabel Keberagaman Produk dinyatakan valid karena r hitung > r tabel.
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Tabel 4.15
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No Variabel Indikator R Hitung R Tabel Keterangan
1. Y Y1 0,569 0,278 Valid
2. Y2 0,780 0,278 Valid
3. Y Y3 0,800 0,278 Valid
4. Y Y4 0,799 0,278 Valid
S. Y Y5 0,743 0,278 Valid
6. Y Y6 0,659 0,278 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024

Dari tabel 4.15 dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan pada variabel

Keputusan Pembelian dinyatakan valid karena r hitung > r tabel.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner

yang mempunyai indikator dari variabel. Menurut Ghozali (2018:45)

menyatakan bahwa sebuah kuesioner dapat disebut reliable jika jawaban

seseorang terhadap pertanyaan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.

Pengujian kendala alat ukur dalam penelitian menggunakan Cronbach

Alpha.

Cronbach Alpha (a) suatu variabel dikatakan reliabel (handal) jika

memiliki Cronbach Alpha > 0,60. Dalam penelitian ini pengujian
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reliabilitas dilakukan terhadap 50 responden dengan ketentuan jika nilai
alpha melebihi 0,60 maka pernyataan variabel tersebut reliabel, dan
apabila kurang dari 0,60 maka peryataan tersebut dianggap tidak reliabel

(Ghozali, 2006:42).

Tabel 4.16
Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

,951 23

Berdasarkan tabel 4.16, hasil uji reliabilias tersebut menunjukkan
bahwa semua variabel memiliki koefisien Alpha yang cukup atau
memenuhi Kriteria untuk dikatakan reliabel yaitu u > 0,60, sehingga untuk
selanjutnya item-item pada masing-masing konsep variabel layak

digunakan sebagai alat ukur.

4.2.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Kklasik digunakan untuk menguji sejauh mana hasil
kuesioner dengan intrumen uji mengalami sebuah perubahan apabila
dilakukan suatu perhitungan. Berikut ini adalah beberapa jenis uji asumsi

klasik yang digunakan.
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Uji normalitas adalah uji normalitas distribusi data. Uji normalitas

berguna untuk menentukan apakah data yang terkumpul berdistribusi

normal atau berasal dari populasi normal. Ketentuan uji normalitas adalah

jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika data

menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti garis diagonal,

maka model regrei tidak memenuhi asumsi

2014:121).

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

Berdasarkan

Dependent Variable: Keputusan Pembelian
1

04 08
Observe: d Cum Prob

Gambar 4.1

Hasil Uji Normalitas

normalitas (Ghozali,

grafik normal plot, terlihat titik-titik menyebar

disekitar garis diagonal, dan penyebaran tidak jauh dari garis diagonal.
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Hal ini menunjukkan bahwa grafik pola berdistribusi normal, sehingga

model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Tabel 4.17

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 50
Normal Parameters®” Mean 087
Std. Deviation 1,56290737

Absolute ,125

Most Extreme Differences Positive ,057
Negative -,125

Kolmogorov-Smirnov Z ,885
Asymp. Sig. (2-tailed) 414

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.17 one sample Kolmogrov-Smirnov Test diperoleh
nilai signifikan 0,414 > 0,05 yang menunjukkan bahwa nilai residual

berdistribusi normal.

2. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2018:120) uji heteroskedastisitas  bertujuan

untuk menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
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residual dari pengamatan satu ke pengamatan yang lain. Jika variansi
residual berlanjut dari satu pengamatan ke pengamatan lain disebut
homoskedastisitas, jika berbeba disebut Heteroskedastisitas. Model
regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas, jika sig lebih besar dari 0,05 tidak signifikan artinya
tidak terjadi heterokedastisitas. Sebagian besar data cross-sectional
mengandung situasi dengan heterokedastisitas karena data tersebut
menangkap data dengan ukuran yang berbeda. Berdasarkan hasil survei
terhadap 50 responden diperoleh hasil uji heterokedastisitas sebagai

berikut:

Scatterplot

Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.2
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan ~ Gambar 4.2  menunjukkan  bahwa  pola
heteroskedastisitas menyebar diatas dan dibawah angka 0 dan sumbu Y,

jadi pola gambar heteroskedastisitas diatas menunjukkan pola yang baik.
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Hasil Uji Heteroskedastisitas

Correlations
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X1 X2 X3 X4 Unstandardized
Residual
Correlation Coefficient 1,000 ,7357| ,789"| 679" ,002
Store Atmosphere Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,990
N 50 50 50 50 50
Correlation Coefficient ;7357 1,000 ,8487| ,796" -,026
Harga Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,857
N 50 50 50 50 50
Correlation Coefficient ;7897 8487 1,000( ,883" ,066
Spearman's
tho Kualitas Produk Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,649
N 50 50 50 50 50
Correlation Coefficient 6797 796" | ,8837| 1,000 ,004
Keberagaman Produk Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,978
N 50 50 50 50 50
Correlation Coefficient ,002 -,026 ,066 ,004 1,000
Unstandardized Residual Sig. (2-tailed) ,990 ,857 ,649 ,978
N 50 50 50 50 50

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data Primer yang diolah tahun 2024
Berdasarkan tabel 4.18 diketahui nilai signifikan pada tabel output

”Coefficient”. Untuk nilai sig. variabel Store Atmosphere (X1) adalah

0.990 > 0,05; sig. variabel Harga (X2) adalah 0,857 > 0,05; sig. variabel

Kualitas Produk (X3) 0,649 > 0,05; dan untuk sig. variabel Keberagaman

Produk 0,978 > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak

terjadi heteroskedastisitas pada semua variabel karena nilai sig > 0,05.
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3. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah antara
variabel bebas terjadi multikolinear atau tidak, dan apakah pada regresi
ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel
bebas menurut Ghozali (2018:108). Metode untuk menguiji
multikolinearitas yaitu dengan melihat besaran dari nilai tolerance dan
nilai Variance Inflation Factor (VIF). Bila nilai VIF lebih kecil dari 10
dan nilai toleransinya diatas 0,1 atau 10% maka dapat disimpulkan
bahwa model regresi tersebut tidak terjadi multikolinearitas (Ghozali,

2014:33). Hasil uji multikolinearitas sebagai berikut:

Tabel 4.19

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Model Unstandardized Standardized T Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) 2,168 2,325 ,932 ,356
Store Atmosphere ,458 ,207 287 2,207 ,032 ,366 | 2,734
Harga ,285 ,178 ,202] 1,601 ,116 389 2,572
Kualitas Produk ,057 ,269 ,043 ,211 ,834 ,151| 6,614
Keberagaman Produk 427 , 167 A17| 2,563 ,014 ,235| 4,263

a.

Dependent Variable: Keputusan Pembelian
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Sumber: Data Primer yang diolah, 2024

(13

Berdasarkan tabel 4.19 output “Coefficients” pada bagian
Collinearity Statistics” diketahui nilai ~ Tollerance variabel Store
Atmosphere (X1) adalah 0,366 > 0,10; variabel Harga (X2) 0,389 > 0,10;
variabel Kualitas Produk (X3) 0.151 > 0,10; variabel Keberagaman
Produk (X4) 0,235 > 0,10. Dapat disimpulkan bahwa dari variabel-
variabel tersebut karena semua nilai dari variabel lebih besar dari 0,10

maka artinya tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi.

Sementara itu, nilai VIF untuk variabel Store Atmosphere adalah
2,734 < 10,00; variabel Harga (X2) adalah 2,572 < 10,00; variabel
Kualitas Produk (X3) adalah 6,614 < 10,00; untuk variabel Keberagaman
Produk (X4) adalah 4,263 < 10,00. Dapat disimpulkan bahwa dari
variabel-variabel tersebut karena semua nilai dari variabel lebih kecil dari

10,00 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi.

4.2.3 Analisis Regresi Linear Berganda

Setelah data dilakukan uji asumsi klasik, maka dilakukan uji regresi
linear pada data tersebut. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik
analisis regresi linear berganda. Menurut Ghozali (2016), analisis regresi

linear berganda adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui
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ketergantungan antara satu variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih

veriabel independen (bebas/perjelas).

Tabel 4.20

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?®

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 2,168 2,325 ,932 ,356
Storw Atmosphere ,458 ,207 287 2,207 ,032
Harga ,285 ,178 ,202 1 1,601 , 116
Kualitas Produk ,057 ,269 ,043 ,211 ,834
Keberagaman Produk 427 ,167 A17| 2,563 ,014

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.20 hasil tersebut dapat diperoleh persamaan regresi

linear berganda sebagai berikut:

Y =2,168 + 0,458 X1 + 0,285 X2 + 0,057 X3 + 0,427 X4

a. Nilai Konstanta

Dari persamaan diatas didapatkan nilai konstanta sebesar 2,168 yang

berarti bahwa jika nilai dari variabel independen store atmosphere, harga,

kualitas produk, dan keberagaman produk sama dengan nol artinya dapat

meningkatkan keputusan pembelian yang dilakukan konsumen.
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b. Store Atmosphere (X1)
Nilai koefisien dari variabel Store Atmosphere adalah bernilai positif yaitu
sebesar 0,458 yang berarti bahwa semakin baik penciptaan store
atmosphere dilakukan, maka dapat meningkatkan keputusan pembelian
(Y).

c. Harga (X2)

Nilai koefisien dari variabel harga adalah bernilai positif yaitu sebesar
0,285 vyang berarti bahwa semakin baik harga disesuaikan dengan

kebutuhan konsumen, maka dapat meningkatkan keputusan pembelian (Y).

d. Kualitas Produk (X3)

Nilai koefisien dari variabel kualitas produk adalah bernilai positif yaitu
sebesar 0,057 yang berarti bahwa semakin unggul dan menarik rasa dari
suatu produk yang ditawarkan, maka dapat meningkatkan keputusan
pembelian (Y).

e. Keberagaman Produk (X3)

Nilai koefisien dari variabel keberagaman produk adalah bernilai positif
yaitu sebesar 0,427 yang berarti bahwa semakin banyak variasi menu

produk yang ditawarkan, maka dapat meningkatkan keputusan pembelian

().
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Koefisien Determinasi berguna untuk mengukur seberapa besar atau

presentase kontribusi variabel independen store atmosphere, harga, kualitas

produk, dan keberagaman produk terhadap keputusan pembelian sebagai

variabel dependen. Hasil koefisien determinasi sebagai berikut:

Tabel 4.21

Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,849° 721 ,696 1,631

a. Predictors: (Constant), Keberagaman Produk, Storw Atmosphere,

Harga, Kualitas Produk

Sumber: Data Primer yang diolah, 202

Berdasarkan tabel 4.21 menunjukkan nilai Adjusted R Square (R?)

sebesar 0.696. Hal ini menunjukkan bahwa variabel keputusan pembelian

(Y) dipengaruhi sebesar 69,6% oleh variabel store atmosphere (X1), harga

(X2), kualitas produk (X3), keberagaman produk (X4). Sedangkan sisanya

sebesar 100%-69,6%=30,4% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti

pada penelitian ini.
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4.2.5 Uji Hipotesis

1. Uji Parsial (Uji t)

Menurut Ghozali (2007:84) uji t digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial
(individual). Hasil uji t sebagai berikut. Dasar Pengambilan Keputusan

pada pengujian t adalah sebagai berikut:

1. Jika thiwng > dari twaper , dan sig < 0,05 , maka HO ditolak dan Ha
diterima. Hal ini berarti ada pengaruh signifikan antara variabel
bebas (X) terhadap variabel terikat ().

2. Jika thiung < dari twahe , dan sig > 0,05 , maka HO diterima dan Ha
ditolak. Hal ini berarti tidak ada pengaruh yang signifikan antara
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).

Tingkat kepercayaan 95% ; a = 0,05

t tabel = df = n-k

=50-5=45

Jadi, hasil dari t tabel a ; df=0,05; 45=2,014

Dimana:

a : Tingkat kepercayaan (0,05)

n :jumlah data responden (50)

k :Jumlah variabel (5)
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Keterangan:

HO.1 : Store Atmosphere berpengaruh secara parsial terhadap keputusan
pembelian

HO0.2 : Harga tidak berpengaruh secara parsial terhadap keputusan
pembelian

HO0.3 : Kualitas Produk tidak berpengaruh secara parsial terhadap
keputusan pembelian

HO0.4 : Keberagaman Produk berpengaruh secara parsial terhadap

keputusan pembelian

Tabel 4.22
Hasil Uji t
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 2,168 2,325 ,932 ,356
Storw Atmosphere ,458 ,207 287 | 2,207 ,032
Harga ,285 , 178 ,202 |1 1,601 , 116
Kualitas Produk ,057 ,269 ,043 ,211 ,834
Keberagaman Produk 427 , 167 A17 | 2,563 ,014

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024
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Tabel 4.23:

Perbandingan t hitung dan t tabel

No Variabel Sig t hitung | t tabel Keterangan

1. | Store Atmosphere 0,032 2,207 2,014 | Ada Pengaruh

2. | Harga 0,116 1,601 2,014 | Tidak ada Pengaruh
3. | Kualitas Produk 0,834 0,211 2,014 | Tidak ada Pengaruh
4. | Keberagaman Produk | 0,014 2,563 2,014 | Ada Pengaruh

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4,23 tersebut dapat diketahui besar dari pengaruh

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen sebagai

berikut;

1.

Store Atmosphere (X1) terhadap keputusan pembelian ()

Hasil analisis regresi berganda uji t, menunjukkan bahwa t hitung pada
variabel Store Atmosphere (X1) sebesar 2,207 dan t tabel sebesar
2,014, serta nilai signifikan sebesar 0,032 < 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh antara Store Atmosphere terhadap keputusan
pembelian pada Ningnong Coffee and Resto Umbulsari Jember.

Harga (X2) terhadap keputusan pembelian ()

Hasil analisis regresi berganda uji t, menunjukkan bahwa t hitung pada
variabel Harga (X2) sebesar 1,601 dan t tabel sebesar 2,014, serta nilai

signifikan sebesar 0,116 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
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terdapat pengaruh antara Harga terhadap keputusan pembelian pada

Ningnong Coffee and Resto Umbulsari Jember.

3. Kualitas Produk (X3) terhadap keputusan pembelian ()

Hasil analisis regresi berganda uji t, menunjukkan bahwa t hitung pada
variabel Kualitas Produk (X3) sebesar 0,211 dan t tabel sebesar 2,014,
serta nilai signifikan sebesar 0,834 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
tidak terdapat pengaruh antara Kualitas Produk terhadap keputusan

pembelian pada Ningnong Coffee and Resto Umbulsari Jember.

4. Keberagaman Produk (X4) terhadap keputusan pembelian ()

Hasil analisis regresi berganda uji t, menunjukkan bahwa t hitung pada
variabel Keberagaman Produk (X4) sebesar 2,563 dan t tabel sebesar
2,014, serta nilai signifikan sebesar 0,014 < 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh antara Keberagaman Produk terhadap
keputusan pembelian pada Ningnong Coffee and Resto Umbulsari

Jember.

2. Uji Simultan (Uji F)

Menurut Ghozali (2007:84) uji F digunakan untuk menguji
kemampuan semua variabel independen secara bersama dalam

menjelaskan variabel dependen.
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Dasar pengambilan keputusan pada uji F adalah sebagai berikut:
1. Jika nilai sig. < 0,05, F hitung > F tabel, maka terdapat pengaruh
variabel X secara simultan terhadap variabel Y.
2. Jika nilai sig. > 0,05, F hitung < F tabel, maka tidak terdapat pengaruh
variabel X secara simultan terhadap variabel Y.
Ft=(k; n—K) =(5;50-5)=(5; 45)= 2,420
Dimana:
n : Jumlah data responden (50)

k : Jumlah variabel (5)

Tabel 4.24:
Hasil Uji F
ANOVA?®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 309,129 4 77,282 | 29,056 ,OOOb
Residual 119,691 45 2,660
Total 428,820 49

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

b. Predictors: (Constant), Keberagaman Produk, Storw Atmosphere, Harga, Kualitas Produk

Sumber: Data Primer yang diolah, 2024
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Berdasarkan tabel 4.24 hasil analisis regresi linear memiliki nilai sig.
sebesar 0,000 < standar nilai sig 0,05, dan nilai F hitung sebesar
29,056 > nilai F tabel 2,420. sehingga semua variabel independen

memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel independen.

4.3 Interpretasi
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh store atmosphere,
harga, kualitas produk, keberagman produk secara parsial dan simultan terhadap
keputusan pembelian pada Ningnong Coffee and Resto studi Umbulsari, Jember.
Pembahasan hasil penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Pengaruh Secara Parsial Store Atmosphere (X1) Terhadap Keputusan

Pembelian (Y)

Pada penelitian ini menunjukkan hasil bahwa nilai sig. store atmosphere
(0,032) < standar nilai sig. (0,05), serta t hitung store atmosphere (2,207) >t
tabel (2,014). Sehingga variabel store atmosphere (X1) berpengaruh secara
parsial terhadap variabel keputusan pembelian (). Hal ini didukung dengan
hasil analisis dari Firman, F., Harahap, N. J., & Halim, A. (2023) yang telah
dilakukan, menunjukkan hasil bahwa store atmosphere berpengaruh secara
signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen pada kafe Kesan
Rantauprapat. Hal ini juga didukung dengan hasil kuesioner yang didapatkan

bahwa 27 responden menjawab setuju bahwa Ningnong Coffee and Resto
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memiliki exterior yang sangat menarik, 25 responden menjawab sangat setuju
bahwa Ningnong Coffee and Resto memiliki tata ruang dan interior yang
aestetik serta suasana yang baik, 26 responden menjawab sangat setuju bahwa
Ningnong Coffee and Resto memiliki alokasi ruangan yang efektif dan
fasilitas yang lengkap, 24 responden menjawab setuju bahwa Ningnong

Coffee and Resto memiliki fasilitas yang lengkap, bersih, luas, dan nyaman.

. Pengaruh Secara Parsial Harga (X2) Terhadap Keputusan Pembelian ()

Pada penelitian ini menunjukkan hasil bahwa nilai sig. Harga (0,116) >
standar nilai sig. (0,050), serta t hitung Harga (1,601) < t tabel (2,014).
Sehingga variabel harga (X2) tidak berpengaruh secara parsial terhadap
variabel keputusan pembelian (Y). Hal ini bertolak belakang dengan hasil
analisis dari Suffa (2022) yang telah dilakukan, menunjukkan hasil bahwa
Harga berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan Pembelian goodfella
coffee & kitchen Tanjung Morawa. Hal ini juga bertolak belakang dengan
hasil kuesioner yang didapatkan bahwa 23 responden menjawab setuju bahwa
Ningnong Coffee and Resto memiliki harga yang bervariasi dan terjangkau,
23 responden menjawab setuju bahwa Ningnong Coffee and Resto memiliki
harga yang sesuai dengan kualitas yang diberikan, 28 responden menjawab
setuju bahwa Ningnong Coffee and Resto memiliki harga yang sesuai dengan
manfaat yang dibutuhkan konsumen, 25 responden menjawab setuju bahwa

Ningnong Coffee and Resto memiliki harga yang terjangkau dibanding café
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lain. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Tirtayasa, S., & Erwanto, D. (2020) yang dalam penelitiannya menunjukkan

bahwa tidak terdapat pengaruh harga terhadap keputusan pembelian.

. Pengaruh Secara Parsial Kualitas Produk (X3) Terhadap Keputusan

Pembelian (Y)

Pada penelitian ini menunjukkan hasil bahwa nilai sig. kualitas produk
(0,834) > standar nilai sig. (0,050), serta t hitung kualitas produk (0,211) <t
tabel (2,014). Sehingga variabel kualitas produk (X3) tidak berpengaruh
secara parsial terhadap variabel keputusan pembelian (Y). Hal ini bertolak
belakang dengan hasil analisis dari Fauzi, S. F. A (2022) yang telah dilakukan,
menunjukkan hasil bahwa kualitas produk berpengaruh secara signifikan
terhadap keputusan pembelian pada vlory café samarinda, yang artinya jika
kualitas produk meningkat maka keputusan pembelian juga meningkat. Hal ini
tidak sejalan dengan penelitian yang penulis lakukan karena dalam penelitian
ini penulis mendapatkan hasil bahwa kualitas produk tidak memiliki pengaruh
terhadap keputusan pembelian. Hal ini disebabkan karena faktor usia yang
mengisi kuesioner tergolong masih muda sehingga masih mementingkan trend
dibandingkan dengan kualitas produk. Hal ini juga bertolak belakang dengan
hasil kuesioner yang didapatkan bahwa 27 responden menjawab setuju bahwa
Ningnong Coffee and Resto memiliki standar bahan yang bagus dan fresh

sesuai dengan kebutuhan konsumen, 24 responden menjawab setuju bahwa
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Ningnong Coffee and Resto memiliki desain plating dan tampilan yang
menarik dan bersih, 25 responden menjawab setuju bahwa Ningnong Coffee
and Resto memiliki karakter rasa makanan dan minuman yang enak dan khas,
24 responden menjawab setuju bahwa Ningnong Coffee and Resto memiliki
inovasi rasa yang beragam dan keunggulan tersendiri. Hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Tirtayasa, S., & Erwanto, D.
(2020) yang dalam penelitiannya menunjukkan  bahwa tidak terdapat

pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian.

Pengaruh Secara Parsial Keberagaman Produk (X4) Terhadap

Keputusan Pembelian (Y)

Pada penelitian ini menunjukkan hasil bahwa nilai sig. keberagaman
produk (0,014) < standar nilai sig. (0,050), serta t hitung Keberagaman Produk
(2,563) > t tabel (2,014). Sehingga variabel keberagaman produk (X4)
berpengaruh secara parsial terhadap variabel keputusan pembelian (Y). Hal ini
didukung dengan hasil analisis dari Wardhani, F. K., & Dwijayanti, R. (2021)
yang telah dilakukan, menunjukkan hasil bahwa Keberagaman Produk
berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan pelanggan pada Coffee Shop
Rustic Market Surabaya. Hal ini juga didukung dengan hasil kuesioner yang
didapatkan bahwa 25 responden menjawab setuju bahwa Ningnong Coffee
and Resto memiliki ukuran produk yang bervariasi, 24 responden menjawab

setuju bahwa Ningnong Coffee and Resto memiliki banyak menu yang
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beragam, 28 responden menjawab setuju bahwa Ningnong Coffee and Resto
menggunakan bahan yang berkualitas dan fresh, 25 responden menjawab
setuju bahwa Ningnong Coffee and Resto memiliki desain plating dan
kemasan yang menarik dan baik, 24 responden menjawab setuju bahwa
Ningnong Coffee and Resto memiliki kualitas produk yang beragam dan

bagus.

. Pengaruh Store Atmosphere, Harga, Kualitas Produk, Keberagaman
Produk Terhadap Keputusan Pembelian Pada Ningnong Coffee And

Resto.

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa nilai ke empat variabel yaitu
Store Atmosphere, Harga, Kualitas Produk, dan Keberagaman Produk 0,000 <
standart nilai sig. 0.05, serta nilai F hitung (29,056) > dari nilai F tabel
(2,420). Maka dalam penelitian ini membuktikan bahwa ke empat variabel
yaitu Store Atmosphere, Harga, Kualitas Produk, dan Keberagaman Produk
secara bersama-sama menjadi faktor yang berpengaruh pada keputusan

pembelian.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh Store

Atmosphere, Harga, Kualitas Produk, dan Keberagaman Produk Terhadap

Keputusan Pembelian Studi Kasus Pada Konsumen Ningnong Coffee and Resto

Umbulsari Jember, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Store Atmosphere secara parsial berpengaruh terhadap keputusan pembelian
konsumen di Ningnong Coffee and Resto. Hal ini menunjukkan bahwa Store
Atmosphere pada Ningnong Coffee and Resto memiliki exterior dan interior
yang menarik dan aestetik, suasana yang nyaman dan baik, Alokasi ruangan
yang efektif dan fasilitas yang lengkap sehingga mempengaruhi keputusan
pembelian.

Harga secara parsial tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian
konsumen di Ningnong Coffee and Resto. Hal ini menunjukkan bahwa
harga yang terjangkau oleh konsumen dan dibanding café lain, harga yang
sesuai dengan kualitas yang diberikan dan manfaat yang dibutukan
konsumen tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian.

Kualitas produk secara parsial tidak berpengaruh terhadap keputusan

pembelian di Ningnong Coffee and Resto. Hal ini menunjukkan bahwa
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bahan produk yang bagus dan fresh sesuai dengan kebutuhan konsumen,
desain plating yang menarik dan bersih, karakter rasa makanan dan minuman
yang enak dan khas, serta inovasi yang beragam tidak memiliki pengaruh
terhadap keputusan pembelian.
Keberagaman Produk secara parsial berpengaruh terhadap keputusan
pembelian konsumen di Ningnong Coffee and Resto. Hal ini menunjukkan
bahwa ukuran yang bervariasi, menu yang beragam, bahan yang berkualitas
dan fresh, desain plating dan kemasan yang menarik dan baik, kualitas
produk yang beragam dan bagus mempengaruhi keputusan pembelian.
Store Atmosphere, Harga, Kualitas Produk, dan Keberagaman Produk
berpengaruh secara simultan terhadap keputusan pembelian di Ningnong
Coffee and Resto. Hal ini menunjukkan bahwa ke empat variabel tersebut
berpengaruh secara simultan terhadap keputusan pembelian.
Implikasi
Secara garis besar, dapat disimpulkan hasil penelitian ini bahwa dari
keempat variabel independen Store Atmosphere, Harga, Kualitas Produk, dan
Keberagaman Produk terdapat dua variabel yang berpengaruh secara parsial
dan signifikan terhadap keputusan pembelian yaitu Store Atmosphere dan
Keberagaman Produk. Sedangkan secara simultan variabel Store Atmosphere,
Harga, Kualitas Produk, dan Keberagaman Produk berpengaruh terhadap

keputusan pembelian konsumen.
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Pihak Ningnong Coffee and Resto Tegal Baru, Umbulsari dapat
menjaga dan menciptakan Store Atmosphere yang positif dan baik dengan
desain interior dan eksterior yang menarik dan aestetik, alokasi ruangan dan
tata letak yang efektif, fasilitas yang lengkap, memiliki suasana yang baik
sehingga konsumen yang datang merasa nyaman. Selain itu, pada
keberagaman produk konsumen bisa mendapatkan ukuran produk yang
bervariasi dengan menu yang beragam, produk dengan bahan yang berkualitas
dan fresh dengan desain plating serta kemasan yang menarik dan aestetik.
Adanya penilaian yang baik dan positif dari konsumen ini tentunya harus
dipertahankan dan ditingkatkan lagi oleh pihak Ningnong Coffee And Resto
Tegal Baru, Umbulsari, karena Dengan adanya hal menarik inilah konsumen
dapat merasakan kepuasan sehingga konsumen merasa senang dan melakukan

pembelian ulang pada lain waktu.

5.3 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut:

1.

Bagi Perusahaan

Pihak Ningnong Coffee and Resto hendaknya menjaga dan meningkatkan
kualitas produk dari faktor bahan produk, tampilan produk, citra rasa,
inovasi rasa sebaik mungkin untuk memenuhi kebutuhan dan ekspektasi
pelanggan, menarik minat konsumen dan meningkatkan keputusan

pembelian konsumen. Hal lain yang perlu diperhatikan oleh pihak Ningnong
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Coffee and Resto adalah dengan menaruh perhatian lebih besar pada
indikator rendah lainnya yaitu harga. Harga menjadi faktor penting dalam
penentuan keputusan pembelian konsumen sehingga Ningnong Coffee and
Resto harus memberikan harga yang sesuai dengan kualitas dan manfaat
yang didapatkan konsumen agar konsumen merasa senang dan akan
melakukan pembelian ulang.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, diharapkan bagi peneliti
selanjutnya agar dapat mengembangkan dan menggunakan variabel lain
yang lebih selektif, seperti kepuasan pelanggan, kualitas pelayanan, lokasi,
wort of mouth, gaya hidup, dll sehingga mendapat hasil yang lebih baik dan
akurat. Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat menggunakan objek
lainnya di luar objek yang telah diteliti dalam penelitian ini, Sehingga akan
mampu memperlihatkan secara luas terkait pengaruh variabel jika digunakan

dalam berbagai objek penelitian lainnya.
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LAMPIRAN 1

KUESIONER PENELITIAN
INSTITUT TEKNOLOGI DAN SAINS MANDALA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
PROGRAM STUDI MANAJEMEN

Kepada Yth
Bapak/Ibu, Saudara/i
Di tempat,

Dengan hormat,

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir sebagai persyaratan memperoleh
gelar S-1 Manajemen di Institut Teknologi dan Sains Mandala Jember, dengan ini
saya mengadakan penelitian mengenai “Pengaruh Store Atmosphere, Harga,
Kualitas Produk, Dan Keberagaman Produk Terhadap Keputusan Pembelian
konsumnen”. (Studi Kasus Pada Konsumen Ningnong Coffee And Resto Umbulsari,
Jember). Maka dengan ini, saya mengharapkan kesediaan Saudara/i untuk berkenan
meluangkan waktu mengisi kuesioner ini dengan jujur dan apa adanya.

Informasi yang saudara/i berikan hanya digunakan untuk kepentingan
penelitian ini. Saya menjamin kerahasiaan identitas yang diberikan. Atas bantuan dan
partisipasi Saudara/i, saya ucapkan terima kasih.

Jember, 1 April 2024

Maulidiyah Nursafitri
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Bagian | : Informasi Umum
Bagian ini terdiri dari beberapa pertanyaan yang bersifat umum. Silahkan pilih
jawaban yang tersedia dengan cara memberi tanda (X) pada jawaban yang dianggap

paling tepat.

Nama :

Alamat :

Nomor Whataps :

Jenis Kelamin :
O Laki-laki
O Perempuan

Usia saat ini :
O 17-25 Tahun
O 26-35 Tahun
O 36- 45 Tahun
O > 45 Tahun
Pendapatan/Uang Saku Perbulan :
O 300.000 s/d 1. 000.000
O 1.000.000 s/d 2.000.000
QO 2.000.000 s/d 3.000.000
O >4.000.000
Frekuensi Pembelian :
O 2kali
O 3-4kali
O 5-7kali
O >8kali
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Pekerjaan saat ini :

O pns
O Mahasiswa/Pelajar
O Swasta/Wiraswasta

@) Yang lain :

Bagian Il : Store Atmosphere, Harga, Kualitas Produk, Keberagaman Produk,

dan Keputusan Pembelian

Coffee and Resto Umbulsari, Jember. Berilah tanda centang (V) pada kolom yang

paling tepat sesuai dengan pendapat Saudara/i dengan skala pengukuran sebagai

Bagian ini menyatakan keputusan pembelian pelanggan, pada Ningnong

berikut :
1. Sangat Setuju (SS) = Nilai 5
2. Setuju (S) = Nilai 4
3. Netral (N) = Nilai 3
4. Tidak Setuju (TS) = Nilai 2
5. Sangat Tidak Setuju (STS) = Nilai 1

DAFTAR PERNYATAAN

Store Atmosphere (X1)

Jawaban
No Pernyataan
SS N TS | STS
1. | Exterior cafe sangat menarik dan unik
sehingga mudah diingat karena bentuknya
2. | Cafe memiliki tata ruang dan interior yang
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aestetik serta suasana yang baik sehingga
membuat konsumen yang datang merasa

nyaman

Cafe memiliki Alokasi ruangan yang
efektif dan fasilitas yang lengkap (seperti

toilet, musholla yang nyaman dan bersih)

Fasilitas yang disediakan oleh cafe

lengkap, bersih, luas dan nyaman

Harga (X2)

No

Pernyataan

Jawaban

SS

N TS | STS

Harga produk yang di tawarkan bervariasi

dan terjangkau oleh konsumen

Harga produk yang ditawarkan sesuai

dengan Kualitas yang diberikan

Harga produk yang ditawarkan sesuai
dengan manfaat produk yang dibutuhkan

konsumen

Harga produk yang ditawarkan terjangkau

dibanding cafe lain.
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Kualitas Produk (X3)

plating serta kemasan yang menarik dan
baik

Jawaban
No Pernyataan
SS N TS | STS

1. | Produk menggunakan standar bahan yang

bagus dan fresh sesuai dengan yang

dibutuhkan konsumen, sehingga produk

yang disajikan memiliki ketahanan selama

penyajian
2. | Produk memiliki desain plating dan

tampilan yang menarik dan bersih
3. | Produk memiliki rasa makanan dan

minuman yang enak dan khas
4. | Produk memiliki inovasi rasa yang

beragam dan memiliki keunggulan

tersendiri.
Keberagan Produk (X4)
No Pernyataan Jawaban

SS N TS | STS

1. | Produk yang ditawarkan memiliki ukuran

yang bervariasi
2. | Produk yang ditawarkan memiliki banyak

menu yang beragam
3. | Produk yang ditawarkan menggunakan

bahan yang berkualitas dan fresh
4. | Produk yang ditawarkan memiliki desain
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Produk yang ditawarkan memiliki kualitas

produk yang beragam dan bagus

Keputusan Pembelian (Y)

Jawaban

No Pernyataan s N T Ts7s
1. | Ningnong Coffee and Resto menyediakan

pilihan menu yang bervariasi
2. | Saya tertarik melakukan pembelian di

Ningnong Coffee and Resto setelah

membandingkan dengan merek cafe lain
3. | Saya membeli disini karena kenyamanan

pada cafe dan semua aspeknya yang

mendukung.
4. | Saya akan melakukan pembelian berulang-

ulang di Ningnong Coffee and Resto
5. | Menu yang bervariasi dan karakter rasa

yang enak membuat saya memesan lebih

dari 1 makanan dan minuman
6. | Metode pembayaran yang mudah dan

cepat membantu saya dalam melakukan
transaksi dan membuat saya sering datang

ke cafe ini
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LAMPIRAN 2

REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN
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LAMPIRAN 3
DISTRIBUSI FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN

Jenis Kelamin

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
laki laki 23 46,0 46,0 46,0
Valid perempuan 27 54,0 54,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Usia
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
17-25 tahun 48 96,0 96,0 96,0
26-35 tahun 1 2,0 2,0 98,0
Valid
>45 tahun 1 2,0 2,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Pendapatan
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
300.000-1.000.000 26 52,0 52,0 52,0
1.000.000-2.000.000 7 14,0 14,0 66,0
Valid  2.000.000-3.000.000 13 26,0 26,0 92,0
>4.000.000 4 8,0 8,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
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Frekuensi

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 kali 27 54,0 54,0 54,0
3-4 kali 19 38,0 38,0 92,0
Valid  5-7 kali 2 4,0 4,0 96,0
>8 kali 2 4,0 4,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Pekerjaan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
PNS 1 2,0 2,0 2,0
mahasiswa/pelajar 21 42,0 42,0 44,0
Valid  swasta/wiraswasta 15 30,0 30,0 74,0
yang lain 13 26,0 26,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X1.1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
N 3 6,0 6,0 6,0
S 27 54,0 54,0 60,0
Valid
SS 20 40,0 40,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X1.2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
N 1 2,0 2,0 2,0
S 24 48,0 48,0 50,0
Valid
SS 25 50,0 50,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
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X1.3

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
N 4 8,0 8,0 8,0
S 20 40,0 40,0 48,0
Valid
SS 26 52,0 52,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X1.4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
N 3 6,0 6,0 6,0
24 48,0 48,0 54,0
Valid
SS 23 46,0 46,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X2.1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
N 8 16,0 16,0 16,0
S 23 46,0 46,0 62,0
Valid
SS 19 38,0 38,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X2.2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
TS 1 2,0 2,0 2,0
N 4 8,0 8,0 10,0
Valid S 23 46,0 46,0 56,0
SS 22 44,0 44,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
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X2.3

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
N 4 8,0 8,0 8,0
S 28 56,0 56,0 64,0
Valid
SS 18 36,0 36,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X2.4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
TS 2 4,0 4,0 4,0
N 11 22,0 22,0 26,0
Valid S 25 50,0 50,0 76,0
SS 12 24,0 24,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X3.1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
TS 1 2,0 2,0 2,0
N 3 6,0 6,0 8,0
Valid S 27 54,0 54,0 62,0
SS 19 38,0 38,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X3.2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
N 8 16,0 16,0 16,0
S 24 48,0 48,0 64,0
Valid
SS 18 36,0 36,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
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X3.3

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
N 7 14,0 14,0 14,0
S 25 50,0 50,0 64,0
Valid
SS 18 36,0 36,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X3.4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
N 10 20,0 20,0 20,0
S 24 48,0 48,0 68,0
Valid
SS 16 32,0 32,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X4.1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
TS 1 2,0 2,0 2,0
N 8 16,0 16,0 18,0
Valid S 25 50,0 50,0 68,0
SS 16 32,0 32,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X4.2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
TS 1 2,0 2,0 2,0
N 6 12,0 12,0 14,0
Valid S 24 48,0 48,0 62,0
SS 19 38,0 38,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
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X4.3

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
N 4 8,0 8,0 8,0
S 28 56,0 56,0 64,0
Valid
SS 18 36,0 36,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X4.4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
TS 1 2,0 2,0 2,0
N 6 12,0 12,0 14,0
Valid S 25 50,0 50,0 64,0
SS 18 36,0 36,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
X4.5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
N 9 18,0 18,0 18,0
S 24 48,0 48,0 66,0
Valid
SS 17 34,0 34,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Y1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
N 4 8,0 8,0 8,0
30 60,0 60,0 68,0
Valid
SS 16 32,0 32,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
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Y2

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
N 9 18,0 18,0 18,0
S 28 56,0 56,0 74,0
Valid
SS 13 26,0 26,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Y3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
TS 1 2,0 2,0 2,0
N 6 12,0 12,0 14,0
Valid S 21 42,0 42,0 56,0
SS 22 44,0 44,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Y4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
N 14 28,0 28,0 28,0
S 23 46,0 46,0 74,0
Valid
SS 13 26,0 26,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Y5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
TS 1 2,0 2,0 2,0
N 6 12,0 12,0 14,0
Valid S 26 52,0 52,0 66,0
SS 17 34,0 34,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
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Y6

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
N 4 8,0 8,0 8,0
S 33 66,0 66,0 74,0
Valid
SS 13 26,0 26,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
LAMPIRAN 4

UJI VALIDITAS
Store Atmosphere (X1)

Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 TOTALX1
Pearson Correlation 1 433" 562" 409" 774"
X1.1 Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,003 ,000
N 50 50 50 50 50
Pearson Correlation 433" 1 667" 334" 7717
X1.2 Sig. (2-tailed) 002 000 018 ,000
N 50 50 50 50 50
Pearson Correlation 562" 667" 1 429" 861"
X1.3 Sig. (2-tailed) 000 ,000 ,002 ,000
N 50 50 50 50 50
Pearson Correlation 409" ,334 429" 1 703"
X1.4 Sig. (2-tailed) ,003 ,018 ,002 ,000
N 50 50 50 50 50
Pearson Correlation 774" 771" 861" ;703" 1

TOTALX1 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
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Harga (X2)

Correlations

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 TOTALX2
Pearson Correlation 1 262 4717 ,206 641"
X2.1 Sig. (2-tailed) ,066 ,001 152 ,000
N 50 50 50 50 50
Pearson Correlation 262 1 449" 504" 750"
X2.2 Sig. (2-tailed) ,066 ,001 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
Pearson Correlation 471" 449" 1 544" ,808"
X2.3 Sig. (2-tailed) ,001 ,001 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
Pearson Correlation 206 504" 544" 1 777
X2.4 Sig. (2-tailed) 152 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
Pearson Correlation 641" 750" ,808" 777" 1

TOTALX2  Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
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Kualitas Produk (X3)

Correlations

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 TOTALX3
Pearson Correlation 1 704" 534" 479" 839"
X3.1 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
Pearson Correlation 704" 1 464" 520" 835"
X3.2 Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
Pearson Correlation 534" 464" 1 489" 769"
X3.3 Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
Pearson Correlation 479" 520" 489" 1 779"
X3.4 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
Pearson Correlation 839" 835" 769" 779" 1
TOTALX3  Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
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Keberagaman Produk (X4)

Correlations

X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 TOTALX4
Pearson Correlation 1 657" 240 556 541" 749"
X4.1 Sig. (2-tailed) ,000 ,094 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50
Pearson Correlation 657" 1 544" 639" 595" 846"
X4.2 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50
Pearson Correlation 240 544" 1 ;701”7 651" 748"
X4.3 Sig. (2-tailed) ,094 ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50
Pearson Correlation 556 639" ;701”7 1 726" 884"
X4.4 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50
Pearson Correlation 541" 595" 651" 726 1 857"
X4.5 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50
Pearson Correlation 749" 846" 748" 884" 857" 1
TOTALX4  Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50
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Keputusan Pembelian (Y)

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 TOTALY
Pearson Correlation 1 417" 440" ,290° ,184 237 569"
Yl Sig. (2-tailed) ,003 ,001 ,041 ,200 ,098 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50
Pearson Correlation 417" 1 603" 665" 396" 289" 780"
Y2 Sig. (2-tailed) ,003 ,000 ,000 ,004 ,042 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50
Pearson Correlation 440" 603" 1 482" 467" 456" ,800"
Y3 Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,001 ,001 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50
Pearson Correlation 290" 665" 482" 1 580" 402" 799"
Y4 Sig. (2-tailed) ,041 ,000 ,000 ,000 ,004 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50
Pearson Correlation ,184 396" 467" 580" 1 576" 743"
Y5 Sig. (2-tailed) ,200 ,004 ,001 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50
Pearson Correlation 237 289" 456~ 402" 576" 1 659"
Y6 Sig. (2-tailed) ,098 ,042 ,001 ,004 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50
Pearson Correlation 569" 780" ,800" 799" 743" 659" 1

TOTALY  sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50 50

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

FEB ITS Mandala




LAMPIRAN 5

UJI RELIABILITAS

Case Processing Summary
N %
Valid 50 100,0
Cases  Excluded?® 0 .0
Total 50 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,951

23

ltem-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation | Alpha if Item
Deleted

X1.1 92,82 109,661 ,549 ,950
X1.2 92,68 108,793 ,683 ,948
X1.3 92,72 106,859 ,718 ,948
X1.4 92,76 109,533 ,546 ,950
X2.1 92,94 111,364 ,332 ,953
X2.2 92,84 105,321 ,752 ,947
X2.3 92,88 108,924 ,595 ,949
X2.4 93,22 104,910 ,695 ,948
X3.1 92,88 106,475 ,715 ,948
X3.2 92,96 105,713 ,739 ,947
X3.3 92,94 106,670 ,692 ,948
X3.4 93,04 105,141 , 759 ,947
X4.1 93,04 106,447 ,638 ,949
X4.2 92,94 104,915 , 754 ,947
X4.3 92,88 107,944 ,675 ,948
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X4.4
X4.5
Y1
Y2
Y3
Y4
Y5
Y6

92,96
93,00
92,92
93,08
92,88
93,18
92,98
92,98

105,100
105,020
108,932
107,340
105,496
106,763
107,163
109,571

, 750
77
,612
,656
,692
,621
,614
,592

,947
,947
,949
,948
,948
,949
,949
,949
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LAMPIRAN 6

UJI NORMALITAS

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Keputusan Pembelian
10

05

0,4 %)

Expected Cum Prob

o0 T T T T
oo 02 04 06 03 10

Observed Cum Prob

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 50
Normal Parameters®” Mean 087
Std. Deviation 1,56290737

Absolute ,125

Most Extreme Differences Positive ,057
Negative -,125

Kolmogorov-Smirnov Z ,885
Asymp. Sig. (2-tailed) 414

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

FEB ITS Mandala



LAMPIRAN 7

UJI MULTIKOLINEARITAS

Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 2,168 2,325 ,932 ,356
Store Atmosphere ,458 ,207 ,287 2,207 ,032 ,366 2,734
1 Harga ,285 ,178 ,202 1,601 , 116 ,389 2,572
Kualitas Produk ,057 ,269 ,043 ,211 ,834 ,151 6,614
Keberagaman
Produk 427 ,167 417 2,563 ,014 ,235 4,263

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
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LAMPIRAN 7

UJI HETEROSKEDASTISITAS

Correlations

Store Harga Kualitas |Keberagaman | Unstandardize
Atmosphere Produk  |Produk d Residual
Correlation . - "
- 1,000 , 735 ,789 ,679 ,002
Coefficient
Store Atmosphere ) ]
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,990
N 50 50 50 50 50
Correlation - wt "
,735 1,000 ,848 , 796 -,026
Coefficient
Harga ] ]
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,857
N 50 50 50 50 50
Correlation - - o
Spearman o ,789 ,848 1,000 ,883 ,066
Coefficient
's Kualitas Produk
h Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,649
rho
N 50 50 50 50 50
Correlation - - -
o ,679 , 796 ,883 1,000 ,004
Coefficient
Keberagaman Produk ] ]
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,978
N 50 50 50 50 50
Correlation
o ,002 -,026 ,066 ,004 1,000
Coefficient
Unstandardized Residual ) ]
Sig. (2-tailed) ,990 ,857 ,649 ,978
N 50 50 50 50 50

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Scatterplot

Dependent Variable: Keputusan Pembelian
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LAMPIRAN 9
UJI ANALISIS LINEAR BERGANDA
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 2,168 2,325 ,932 ,356
Storw Atmosphere ,458 ,207 ,287 2,207 ,032
1 Harga ,285 ,178 ,202 1,601 , 116
Kualitas Produk ,057 ,269 ,043 ,211 ,834
Keberagaman Produk 427 ,167 417 2,563 ,014
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LAMPIRAN 10
KOEFISIEN DETERMINASI (R?

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,849% 721 ,696 1,631

a. Predictors: (Constant), Keberagaman Produk, Storw Atmosphere,

Harga, Kualitas Produk

LAMPIRAN 11

UJI HIPOTESIS

Uji t (Parsial)

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 2,168 2,325 ,932 ,356
Storw Atmosphere ,458 , 207 ,287 2,207 ,032
1 Harga ,285 ,178 ,202 1,601 , 116
Kualitas Produk ,057 ,269 ,043 211 ,834
Keberagaman Produk 427 , 167 417 2,563 ,014

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
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LAMPIRAN 12

Uji F (Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 309,129 4 77,282 29,056 ,000°
1 Residual 119,691 45 2,660
Total 428,820 49

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

b. Predictors: (Constant), Keberagaman Produk, Storw Atmosphere, Harga, Kualitas Produk
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LAMPIRAN 13
R tabel
a=0,05 (5%)

| Tabel runtuk df =1 - 50

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
4t = (N-2) 005| 0025| 001] 0005| 0.0005

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3| 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5| 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6| 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8| 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11| 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12| 0.4575 0.5324 | 0.6120 0.6614 0.7800
13| 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14| 04259 | 0.4973| 05742 | 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19| 0.3687 0.4329 0.5034 | 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21| 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22| 0.3438 0.4044 | 0.4716 0.5151 0.6287
23| 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27| 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 | 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
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29| 0.3009 | 0.3550 | 0.4158 | 0.4556 | 0.5620
30| 0.2960 | 0.3494 | 0.4093 | 0.4487 | 0.5541
31| 0.2913| 0.3440 | 0.4032| 04421 | 0.5465
32| 0.2869| 0.3388| 03972 | 04357 | 0.5392
33| 0.2826| 0.3338| 03916 | 0.4296| 0.5322
34| 02785| 0.3291| 03862 | 04238 0.5254
35| 0.2746| 0.3246| 03810 | 04182| 0.5189
36| 0.2709| 0.3202| 03760 | 0.4128| 05126
37| 02673 | 0.3160| 03712 | 0.4076| 0.5066
38| 0.2638| 0.3120| 0.3665| 0.4026| 0.5007
39| 0.2605| 0.3081| 0.3621| 0.3978| 0.4950
40| 02573 | 03044 | 0.3578| 0.3932| 0.4896
41| 02542 | 03008 | 0.3536| 0.3887 | 0.4843
42| 02512 | 02973 | 0.3496 | 0.3843| 0.4791
43| 02483 | 02940 | 0.3457 | 0.3801| 0.4742
44| 0.2455| 02907 | 0.3420| 0.3761| 0.4694
45| 02429 | 02876| 03384| 03721| 0.4647
46| 02403 | 02845| 0.3348| 0.3683 | 0.4601
47| 02377 | 02816| 03314| 03646| 0.4557
48| 0.2353| 02787 | 03281| 0.3610| 04514
49| 02329 | 02759 | 0.3249| 0.3575| 0.4473
50| 0.2306| 0.2732| 03218 | 0.3542| 0.4432
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LAMPIRAN 14

T tabel
Titik Presentase Distribusi t (df =1 - 40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 | 12.70620 | 31.82052 | 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903
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39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002

41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 241212 2.68959 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 240172 2.67572 3.25789
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096
7 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526
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LAMPIRAN 15

Ftabel
Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05
df untuk pembilang (N1)

df untuk

penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1| 161 199 216 | 225 | 230 | 234 | 237 | 239 | 241 | 242 | 243 | 244 245 245 | 246
2 /1851 | 19.00 | 19.16 |19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 19.42 | 19.42 | 19.43
3110.13 9.55 9.28 912 | 901 | 894 | 889 | 885 | 881 | 879 | 876 | 8.74 8.73 8.71 8.70
4| 771 6.94 659 | 639 | 626 | 616 | 609 | 6.04 | 600 | 596 | 594 | 591 | 589 | 587 | 586
5| 6.61 5.79 541 519 | 505 | 495 | 488 | 482 | 477 | 474 | 470 | 4.68 4.66 464 | 4.62
6| 5.99 5.14 476 | 453 | 439 | 428 | 421 | 415 | 410 | 406 | 403 | 400 | 398 | 396 | 3.94
7| 5.59 4.74 435 | 412 | 397 | 387 | 379 | 373 | 368 | 364 | 360 | 357 3.55 353 351
8| 532 4.46 407 | 384 | 369 | 358 | 350 | 344 | 339 | 335 | 331 | 328 3.26 3.24 3.22
9| 512 4.26 386 | 363 | 348 | 337 | 329 | 323 | 318 | 314 | 310 | 307 | 305 | 3.03| 301
10 | 4.96 4.10 371 | 348 | 333 | 322 | 314 | 307 | 302 | 298| 294 | 291 2.89 2.86 2.85
11 | 484 3.98 359 | 336 | 320 | 309 | 301 | 295 | 290 | 285 | 282 | 279 2.76 2.74 2.72
12| 475 3.89 349 | 326 | 311 | 300 | 291 | 285 | 280 | 275 | 272 | 269 | 266 | 264 | 262
13 | 4.67 3.81 341 | 318 | 303 | 292 | 283 | 277 | 271 | 267 | 263 | 260 2.58 2.55 2.53
14 | 4.60 3.74 334 | 311 | 296 | 285 | 276 | 270 | 265 | 260 | 257 | 253 | 251 | 248 | 246
15 | 454 3.68 329 | 306 | 290 | 279 | 271 | 264 | 259 | 254 | 251 | 248 2.45 242 2.40
16 | 4.49 3.63 324 | 301 | 285 | 274 | 266 | 259 | 254 | 249 | 246 | 242 | 240 | 237 | 235
17 | 445 3.59 320 | 296 | 281 | 270 | 261 | 255 | 249 | 245 | 241 | 238 | 235 | 233 | 231
18 | 4.41 3.55 3.16 293 | 277 | 266 | 258 | 251 | 246 | 241 | 237 | 234 231 2.29 2.27
19 | 4.38 3.52 313 | 290 | 274 | 263 | 254 | 248 | 242 | 238 | 234 | 231 | 228 | 226 | 223
20 | 4.35 3.49 3.10 287 | 271 | 260 | 251 | 245 | 239 | 235 | 231 | 228 2.25 2.22 2.20
21| 432 3.47 307 | 284 | 268 | 257 | 249 | 242 | 237 | 232 | 228 | 225 | 222 | 220 | 218
22| 430 3.44 305 | 282 | 266 | 255 | 246 | 240 | 234 | 230 | 226 | 223 | 220 | 217 | 215
23| 4.28 3.42 303 | 280 | 264 | 253 | 244 | 237 | 232 | 227 | 224| 220 | 218 | 215 | 213
24 | 4.26 3.40 301 | 278 | 262 | 251 | 242 | 236 | 230 | 225 | 222 | 218 | 215 | 213 | 211
25 | 424 3.39 2.99 276 | 260 | 249 | 240 | 234 | 228 | 224 | 220 | 216 2.14 211 2.09
26 | 4.23 3.37 298 | 274 | 259 | 247 | 239 | 232 | 227 | 222 | 218 | 215 | 212 | 209 | 207
27 | 421 3.35 296 | 273 | 257 | 246 | 237 | 231 | 225| 220 | 217 | 213 | 210 | 208 | 2.06
28 | 4.20 3.34 295 | 271 | 256 | 245 | 236 | 229 | 224 | 219 | 215 | 212 | 209 | 206 | 204
29 | 4.8 333 293 | 270 | 255 | 243 | 235 | 228 | 222 | 218 | 214 | 210 | 208 | 205 | 203
30 | 417 3.32 2.92 269 | 253 | 242 | 233 | 227 | 221 | 216 | 213 | 2.09 2.06 2.04 2.01
31| 416 3.30 291 | 268 | 252 | 241 | 232 | 225| 220| 215 | 211 | 208 | 205 | 203 | 200
32| 415 3.29 2.90 267 | 251 | 240 | 231 | 224 | 219 | 214 | 210 | 207 2.04 2.01 1.99
33| 4.14 3.28 2.89 266 | 250 | 239 | 230 | 223 | 218 | 213 | 209 | 2.06 2.03 2.00 1.98
34| 413 3.28 288 | 265 | 249 | 238 | 229 | 223 | 217 | 212 | 208 | 205| 202 | 199 | 1.97
35| 412 3.27 2.87 264 | 249 | 237 | 229 | 222 | 216 | 211 | 207 | 204 2.01 1.99 1.96
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36 | 411 3.26 287 | 263 | 248 | 236 | 228 | 221 | 215 | 211 | 207 | 203 2.00 198 | 195
37| 411 3.25 286 | 263 | 247 | 236 | 227 | 220 | 214 | 210 | 206 | 202 2.00 197 | 195
38 | 4.10 3.24 285 | 262 | 246 | 235 | 226 | 219 | 214 | 209 | 205 | 202 1.99 196 | 194
39 | 4.09 3.24 285 | 261 | 246 | 234 | 226 | 219 | 213 | 208 | 204 | 201 1.98 195 | 193
40 | 4.08 3.23 284 | 261 | 245 | 234 | 225 | 218 | 212 | 208 | 204 | 200 1.97 195 | 192
41 | 4.08 3.23 283 | 260 | 244 | 233 | 224 | 217 | 212 | 207 | 203 | 2.00 197 194 | 192
42 | 4.07 3.22 283 | 259 | 244 | 232 | 224 | 217 | 211 | 206 | 203 | 1.99 1.96 194 | 191
43 | 4.07 321 282 | 259 | 243 | 232 | 223 | 216 | 211 | 206 | 202 | 199 1.96 193 | 191
44 | 4.06 321 282 | 258 | 243 | 231 | 223 | 216 | 210 | 205 | 201 | 198 1.95 192 | 190
45 | 4.06 3.20 281 | 258 | 242 | 231 | 222 | 215 | 210 | 205 | 201 | 197 194 192 | 1.89
46 405 | 3.20 281 | 257 242 2.30 2.22 2.15 2.09 2.04 2.00 197 | 194 191 1.89
47 4.05 | 3.20 280 | 257 241 2.30 221 214 | 2.09 2.04 2.00 196 | 1.93 191 1.88
48 404 | 319 280 | 257 241 2.29 221 214 | 208 2.03 1.99 196 | 1.93 1.90 1.88
49 4.04 | 3.19 279 | 256 240 2.29 220 | 213 2.08 2.03 1.99 196 | 1.93 1.90 1.88
50 403 | 3.18 279 | 256 2.40 2.29 220 | 213 2.07 2.03 1.99 195 | 192 1.89 1.87
51 403 | 3.18 279 | 255 2.40 2.28 220 | 213 2.07 2.02 1.98 195 | 192 1.89 1.87
52 403 | 3.18 278 | 255 2.39 2.28 2.19 212 2.07 2.02 1.98 194 | 191 1.89 1.86
53 4.02 3.17 278 | 255 2.39 2.28 2.19 212 2.06 201 1.97 194 | 191 1.88 1.86
54 4.02 3.17 278 | 254 2.39 2.27 218 | 212 2.06 2.01 1.97 194 | 191 1.88 1.86
55 4.02 3.16 277 | 254 2.38 227 218 | 211 2.06 201 1.97 193 | 1.90 1.88 1.85
56 401 | 3.16 277 | 254 2.38 227 218 | 211 2.05 2.00 1.96 193 | 1.90 1.87 1.85
57 401 | 3.16 277 | 253 2.38 2.26 218 | 211 2.05 2.00 1.96 193 | 190 1.87 1.85
58 401 | 3.16 276 | 253 2.37 2.26 2.17 2.10 2.05 2.00 1.96 192 | 1.89 1.87 1.84
59 4.00 | 3.15 276 | 253 2.37 2.26 217 2.10 2.04 2.00 1.96 192 | 1.89 1.86 1.84
60 400 | 3.15 276 | 253 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 1.99 1.95 192 | 1.89 1.86 1.84
61 4.00 | 3.15 276 | 252 2.37 2.25 216 | 2.09 2.04 1.99 1.95 191 | 1.88 1.86 1.83
62 400 | 3.15 275 | 252 2.36 2.25 216 | 2.09 2.03 1.99 1.95 191 | 1.88 1.85 1.83
63 399 | 314 275 | 252 2.36 2.25 216 | 2.09 2.03 1.98 1.94 191 | 1.88 1.85 1.83
64 399 | 314 275 | 252 2.36 224 | 216 | 209 2.03 1.98 1.94 191 | 1.88 1.85 1.83
65 399 | 314 275 | 251 2.36 224 | 215 | 208 2.03 1.98 1.94 190 | 1.87 1.85 1.82
66 399 | 314 274 | 251 2.35 224 | 215| 208 2.03 1.98 1.94 190 | 187 1.84 1.82
67 398 | 313 274 | 251 2.35 224 | 215 | 208 2.02 1.98 1.93 190 | 1.87 184 1.82
68 398 | 313 274 | 251 2.35 224 | 215 | 208 2.02 197 1.93 190 | 1.87 1.84 1.82
69 398 | 313 274 | 250 2.35 2.23 215 | 2.08 2.02 1.97 1.93 190 | 1.86 1.84 181
70 398 | 313 274 | 250 2.35 2.23 214 | 207 2.02 197 1.93 1.89 | 1.86 1.84 181
71 398 | 313 273 | 250 2.34 2.23 214 | 207 2.01 1.97 1.93 189 | 1.86 1.83 181
72 3.97 3.12 273 | 250 2.34 2.23 214 | 207 201 1.96 1.92 189 | 1.86 1.83 181
73 3.97 3.12 273 | 250 2.34 2.23 214 | 207 201 1.96 1.92 189 | 1.86 1.83 181
74 3.97 3.12 273 | 250 2.34 2.22 214 | 207 2.01 1.96 1.92 189 | 1.85 1.83 1.80
75 3.97 3.12 273 | 249 2.34 222 213 | 206 2.01 1.96 1.92 188 | 1.85 1.83 1.80
76 3.97 3.12 272 | 249 2.33 2.22 213 | 2.06 2.01 1.96 1.92 188 | 1.85 1.82 1.80
7 3.97 3.12 272 | 249 2.33 222 213 | 206 2.00 1.96 1.92 188 | 1.85 1.82 1.80
78 396 | 311 272 | 249 2.33 2.22 213 | 2.06 2.00 1.95 191 188 | 1.85 1.82 1.80
79 39 | 311 272 | 249 2.33 222 213 | 206 2.00 1.95 191 188 | 1.85 1.82 1.79
80 39 | 311 272 | 249 2.33 221 213 | 206 2.00 1.95 191 188 | 1.84 1.82 1.79
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81
82
83
84
85
86
87
88
89
90

3.96
3.96
3.96
3.95
3.95
3.95
3.95
3.95
3.95
3.95

311
311
311
311
3.10
3.10
3.10
3.10
3.10
3.10

2.72
272
271
271
271
271
271
271
271
271

2.48
248
2.48
248
2.48
248
248
2.48
2.47
2.47

2.33
2.33
2.32
2.32
2.32
2.32
2.32
2.32
2.32
2.32

221
221
221
221
221
221
2.20
2.20
2.20
2.20

212
212
212
212
212
212
212
212
211
211

2.05
2.05
2.05
2.05
2.05
2.05
2.05
2.05
2.04
2.04

2.00
2.00
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99

1.95
1.95
1.95
1.95
1.94
194
194
1.94
194
1.94

191
191
191
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90

1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.86
1.86
1.86

1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.83
1.83
1.83
1.83

1.82
181
181
181
181
181
181
181
1.80
1.80

1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
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